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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Tahun 2025 ini merupakan laporan kinerja tahun pertama masa periode 

Rencana Strategis (Renstra) periode Tahun 2025-2029 . Laporan Kinerja Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 2025 menyajikan 

capaian kinerja atas Perjanjian Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang Tahun 2025. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan 

bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan program dan kegiatan dalam rangka 

mendukung pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan daerah sebagaimana 

tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Kota Padang 

Panjang.  

Ringkasan capaian kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata yang 

dihasilkan di tahun 2025 sebagai berikut: 

 Tujuan 

Tujuan dari Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata yaitu : 

Meningkatkan prestasi olahraga dan peran pemuda dalam pembangunan serta 

memperkuat kontribusi sektor pariwisata dan ekonomi kreatif terhadap 

perekonomian daerah secara berkelanjutan. 

 

 Indikator Tujuan 

Indikator Tujuan dari Rencana Strategis Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwista 

Kota Padang Panjang Tahun 2025-2029 yaitu: 

1. Tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi mandiri dengan target 

1,24 % 

2. Tingkat partisipasi pemuda dalam organisasi kepemudaan dan organisasi 

sosial kemasyarakatan dengan target 0,96% 

3. Rasio daya saing keolahragaan dengan target 29,76% 

4. Rasio PDRB Akomodasi Mamin dengan target 2,94% 

5. Rasio PDRB Ekonomi Kreatif dengan target 5,38% 

 

 Sasaran 

Sasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata terdiri dari 5 (lima) sasaran  

1. Meningkatnya peran pemuda dalam pembangunan; 

2. Meningkatnya prestasi olahraga  



LKjIP Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 2025  iii 
  

3. Meningkatnya pengelolaan pariwisata daerah; 

4. Pengembangan ekonomi kreatif 

5. Meningkatnya kinerja perangkat daerah 

 

 Indikator Kinerja Sasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata, terdiri atas 

7 indikator kinerja sasaran yaitu : 

1. Jumlah pemuda berwirausaha dengan target 206 orang dan realisasi  201 

orang atau capaian realisasi 97,5% 

2. Jumlah pemuda anggota organisasi kemasyarakatan dengan target 160 

orang dan realisasi 112 orang Atau capaian realisasi 70 % 

3. Jumlah prestasi olahraga tingkat nasional dan provinsi dengan target 75 

prestasi dan realisasi 79 prestasi atau capaian realisasi ….% 

4. Lama tinggal wisatawan dengan target 1,03 hari dan realisasi 1,03 hari atau 

capaian realisasi sebesar 100% 

5. Jumlah kunjungan wisatawan dengan target 660.000 orang dan realisasi 

sebesar 566.210 orang atau capaian realisasi sebesar 85,78% 

6. Persentase pertumbuhan pelaku ekonomi kreatif dengan target 5 % dan 

realisasi 5% atau capaian realisasi 100% 

7. Niai AKIP Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata dengan target 69,19 dan 

realisasi ……. Atau capaian realisasi ….% 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran antara lain: 

1. Fasilitasi pelatihan kewirausahaan pemuda berbasis potensi lokal; 

2. Penguatan kapasitas pemuda pelaku UMKM dan ekonomi kreatif; 

3. Pendampingan usaha pemuda serta akses terhadap permodalan dan 

pemasaran; 

4. Kolaborasi dengan perangkat daerah dan stakeholder terkait. 

5. Penguatan peran organisasi kepemudaan sebagai mitra pembangunan; 

6. Pembinaan dan fasilitasi kegiatan kepemudaan yang inovatif dan inklusif; 

7. Peningkatan kapasitas kepemimpinan dan manajemen organisasi pemuda; 

8. Pembinaan atlet secara berjenjang dan berkelanjutan; 

9. Peningkatan kualitas pelatih, wasit, dan tenaga keolahragaan; 

10. Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga; 
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11. Partisipasi aktif dalam kejuaraan dan kompetisi olahraga tingkat regional 

maupun nasional. 

12. Pengembangan daya tarik dan destinasi pariwisata daerah; 

13. Peningkatan kualitas layanan pariwisata dan usaha pendukung; 

14. Promosi pariwisata secara berkelanjutan dan berbasis digital; 

15. Penguatan kemitraan dengan pelaku usaha pariwisata. 

16. Pengembangan subsektor ekonomi kreatif unggulan daerah; 

17. Fasilitasi pelaku ekonomi kreatif dalam peningkatan kualitas produk; 

18. Dukungan promosi dan pemasaran produk ekonomi kreatif; 

19. Penguatan ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan. 

20. Pemberdayaan pemuda sebagai agen perubahan, peningkatan partisipasi dalam 

kegiatan ekonomi, sosial, dan kepemudaan, serta penguatan kapasitas 

kepemimpinan pemuda.pembinaan atlet, peningkatan kualitas SDM olahraga, 

penyelenggaraan event olahraga, serta pemenuhan sarana dan prasarana 

olahraga yang memadai. 

21. Pengembangan destinasi, peningkatan kualitas SDM pariwisata, promosi yang 

efektif, serta pengelolaan pariwisata yang berorientasi pada keberlanjutan. 

22. Penguatan pelaku ekonomi kreatif, pengembangan produk unggulan, serta 

peningkatan akses pasar dan jejaring usaha. 

23. Peningkatan kualitas perencanaan, penganggaran, pelaksanaan program dan 

kegiatan, serta penguatan tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan 

profesional. 

 

Faktor penghambat atau kendala-kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja 

antara lain: 

1. Keterbatasan Akses Permodalan Sebagian pemuda mengalami kesulitan 

memperoleh modal usaha, baik dari lembaga keuangan formal maupun program 

bantuan pemerintah, sehingga rencana memulai usaha tertunda. 

2. Kurangnya Literasi dan Keterampilan Kewirausahaan Tidak semua calon 

wirausaha memiliki pengetahuan manajemen usaha, pemasaran digital, maupun 

pengelolaan keuangan yang memadai, sehingga belum siap menjalankan usaha 

secara mandiri. 
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3. Kondisi Ekonomi dan Daya Beli Masyarakat Situasi ekonomi yang  belum stabil 

dapat memengaruhi minat pemuda untuk memulai usaha karena kekhawatiran 

terhadap risiko kerugian dan rendahnya permintaan pasar. 

4. Kendala Administratif dan Legalitas Usaha Proses   perizinan atau persyaratan 

administrasi lainnya dapat menjadi hambatan bagi pemuda untuk segera 

merealisasikan usahanya. 

5. Rendahnya minat keanggotaan formal serta terbatasnya kegiatan organisasi 

yang menarik bagi generasi muda. 

6. Bencana hidromerologi yang melanda Kota Padang Panjang pada bulan 

November 2025 yang mengakibatkan putusnya akses jalan ke Kota Padang 

Panjang.  

7. Persaingan destinasi wisata dengan daerah lain dan bertambahnya objek wisata 

baru. 

 

Evaluasi atas pencapaian kinerja dan permasalahan yang ditemui pada setiap 

sasaran menunjukkan beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian bagi Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata ke depan, sebagai berikut: 

1. Peningkatan daya saing kepemudaan 

2. Peningkatan daya saing keolahragaan 

3. Pengembangan kapasitas kepramukaan 

4. Peningkatan daya tarik destinasi pariwisata 

5. Penigkatan pemasaran pariwisata 

6. Peningkatan pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi kreatif 

 

Rencana Tindak Lanjut Capaian untuk meminimalisir resiko akibat kendala dan 

masalah yang timbul adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pelatihan kewirausahaan pemuda berbasis potensi lokal dan 

ekonomi kreatif; 

2. Mengembangkan kegiatan kepemudaan yang inovatif, kreatif, dan sesuai minat 

generasi muda; 

3. Meningkatkan pembinaan dan penguatan kapasitas organisasi kepemudaan; 

4. Memfasilitasi forum komunikasi dan kolaborasi antar organisasi kepemudaan; 

5. Memberikan dukungan fasilitasi kegiatan sosial dan kepemudaan. 
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6. Memperbaiki dan mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana 

olahraga; 

7. Meningkatkan partisipasi atlet dalam kejuaraan dan kompetisi olahraga. 

8. Mendorong peningkatan kualitas layanan usaha akomodasi dan kuliner; 

9. Mengembangkan dan memperkuat daya tarik destinasi pariwisata; 

10. Meningkatkan promosi pariwisata secara terpadu dan berbasis digital; 

11. Mengembangkan subsektor ekonomi kreatif unggulan daerah; 

12. Memfasilitasi promosi dan pemasaran produk ekonomi kreatif; 

13. Memperkuat ekosistem ekonomi kreatif melalui kolaborasi lintas sektor. 

14. Mendorong keterlibatan pemuda dalam kegiatan sosial, ekonomi, dan 

kemasyarakatan. 

15. Melaksanakan pembinaan atlet secara terencana dan berkelanjutan; 

16. Menyelenggarakan event dan kompetisi olahraga secara rutin; 

17. Meningkatkan kualitas tata kelola destinasi pariwisata; 

18. Mengembangkan SDM pariwisata yang profesional; 

19. Memperkuat promosi dan branding pariwisata daerah. 

20. Mendorong inovasi dan kreativitas pelaku ekonomi kreatif; 

21. Memfasilitasi peningkatan kapasitas pelaku ekonomi kreatif; 

22. Mengembangkan kapasitas SDM aparatur melalui pelatihan dan pembinaan; 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  LATAR BELAKANG 

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang dilaksanakan 

berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah dan Peraturan Walikota Padang Panjang nomor 50 Tahun 

2020 tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

Daerah. 

Laporan Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang merupakan gambaran hasil pencapaian kinerja sasaran 

yang diukur dengan indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan dan 

kinerja keuangan yang telah dilaksanakan dengan harapan laporan ini 

dapat digunakan sebagai bahan pemantauan dan penilaian Walikota 

Padang Panjang terhadap pelaksanaan tugas organisasi perangkat 

daerah dalam mencapai sasaran, tujuan. 

Hal ini merupakan bagian dari implementasi Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah guna mendorong terwujudnya sebuah 

kepemerintahan yang baik (good governance) di Indonesia 

 

1.2  TUGAS  DAN FUNGSI DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN 

PARIWISATA KOTA PADANG PANJANG 

Sesuai dengan Peraturan Wali kota Padang Panjang Nomor 46 

Tahun 2024 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 
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Serta Tata Kerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata, maka Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang mempunyai 

tugas membantu Wali Kota melaksanakan urusan pemerintahan bidang 

kepemudaan, olahraga dan pariwisata dan tugas pembantuan yang 

diberikan kepada Daerah. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

disebutkan di atas, Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang menyelenggaraan fungsi:  

a. Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan di bidang kepemudaan, 

olahraga dan pariwisata; 

b. penyadaran,   pemberdayaan,   dan   pengembangan pemuda dan 

kepemudaan terhadap pemuda pelopor daerah; 

c. pemberdayaan   dan   pengembangan   organisasi kepemudaan tingkat 

Daerah; 

d. pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan pada jenjang 

pendidikan yang menjadi kewenangan daerah; 

e. penyelenggaraan kejuaraan olahraga tingkat Daerah; 

f. pembinaan  dan  pengembangan  olahraga  prestasi tingkat Daerah; 

g. pembinaan dan pengembangan organisasi olahraga tingkat Daerah; 

h. pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi; 

i. pembinaan dan pengembangan organisasi kepramukaan tingkat Daerah; 

j. pengelolaan daya tarik wisata Daerah; 

k. pengelolaan kawasan strategis pariwisata Daerah; 

l. pengelolaan destinasi pariwisata Daerah; 

m. pengelolaan pemasaran daya tarik pariwisata dalam dan luar negeri, 

destinasi dan kawasan strategis pariwisata; 

n. penyediaan  prasarana  (zona  kreatif/ruang  kreatif/ kota kreatif) sebagai 

ruang berekspresi, berpromosi dan berinteraksi bagi insan kreatif di 

Daerah; 

o. pelaksanaan  peningkatan  kapasitas  sumber  daya manusia pariwisata 

dan ekonomi kreatif; 
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p. pengoordinasian  pelaksanaan  reformasi  birokrasi, inovasi, sistem 

pengendalian internal pemerintah, zona integritas, ketatalaksanaan, dan 

budaya pemerintahan; 

q. pengoordinasian penyelenggaraan pengelolaan kearsipan dan 

perpustakaan; 

r. pengoordinasian pengelolaan data dan informasi; 

s. pengoordinasian   tindak   lanjut   hasil   laporan pemeriksaan; dan 

t. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan. 

 

Susunan Organisasi Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang sebagaimana diatur dalam Peraturan Walikota Padang 

Panjang Nomor 46 Tahun 2024 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pemuda, Olahraga 

dan Pariwisata adalah sebagai berikut:  

1. Sekretariat 

2. Bidang kepemudaan 

3. Bidang olahraga 

4. Bidang pariwisata 

5. Bidang sarana dan prasarana 

6. UPTD 

 

1.2.1. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 

Kepala Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata sesuai 

pasal (4) ayat (1) mempuyai tugas membantu Wali Kota 

melaksanakan urusan pemerintahan bidang Kepemudaan, 

Olahraga dan Pariwisata dan tugas pembantuan yang diberikan 

kepada Daerah. Kepala Dinas juga mempunyai fungsi sesuai pasal 

(4) ayat (2) sebagai berikut:  

a. Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan di bidang 

kepemudaan, olahraga dan pariwisata; 
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b. Penyadaran,   pemberdayaan,   dan   pengembangan pemuda dan 

kepemudaan terhadap pemuda pelopor daerah; 

c. Pemberdayaan   dan   pengembangan   organisasi kepemudaan 

tingkat Daerah; 

d. Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan pada jenjang 

pendidikan yang menjadi kewenangan daerah; 

e. Penyelenggaraan kejuaraan olahraga tingkat Daerah; 

f. Pembinaan  dan  pengembangan  olahraga  prestasi tingkat 

Daerah; 

g. Pembinaan dan pengembangan organisasi olahraga tingkat 

Daerah; 

h. Pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi; 

i. Pembinaan dan pengembangan organisasi kepramukaan tingkat 

Daerah; 

j. Pengelolaan daya tarik wisata Daerah; 

k. Pengelolaan kawasan strategis pariwisata Daerah; 

l. Pengelolaan destinasi pariwisata Daerah; 

m. Pengelolaan pemasaran daya tarik pariwisata dalam dan luar 

negeri, destinasi dan kawasan strategis pariwisata; 

n. Penyediaan  prasarana  (zona  kreatif/ruang  kreatif/ kota kreatif) 

sebagai ruang berekspresi, berpromosi dan berinteraksi bagi insan 

kreatif di Daerah; 

o. Pelaksanaan  peningkatan  kapasitas  sumber  daya manusia 

pariwisata dan ekonomi kreatif; 

p. Pengoordinasian  pelaksanaan  reformasi  birokrasi, inovasi, 

sistem pengendalian internal pemerintah, zona integritas, 

ketatalaksanaan, dan budaya pemerintahan; 

q. Pengoordinasian      penyelenggaraan      pengelolaan kearsipan 

dan perpustakaan; 

r. Pengoordinasian pengelolaan data dan informasi; 

s. Pengoordinasian   tindak   lanjut   hasil   laporan pemeriksaan; 

dan 

t. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan. 



LKjIP Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 2025  5 
  

 

1.2.2 Tugas Pokok dan Fungsi Sekretaris Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata  

 Sekretariat dikepalai oleh Sekretaris mempunyai tugas 

melaksanakan koordinasi dan pelayanan administrasi kepada seluruh 

satuan organisasi di lingkungan Dinas yang meliputi urusan umum dan 

perlengkapan, keuangan, kepegawaian, pendataan, evaluasi, 

pengendalian program dan pelaporan di lingkungan Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata. Sekretaris dalam melaksanakan tugas pokok 

mempunyai fungsi sebagaimana dimaksud pada pasal (5) ayat (2) 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan program kerja pada Sekretariat; 

b. Perumusan kebijakan teknis kesekretariatan Dinas; 

c. Pengoordinasian  pelaksanaan  program  kerja  pada Sekretariat; 

d. Penyelenggaraan kegiatan administrasi umum dan 

kepegawaian; 

e. Penyusunan analisis jabatan dan beban kerja; 

f. Penyelenggaraan kegiatan perencanaan, evaluasi dan pelaporan; 

g. Pengoordinasian   fasilitasi   pelaksanaan   kegiatan reformasi 

birokrasi, inovasi, sistem pengendalian internal pemerintah, zona 

integritas, ketatalaksanaan dan budaya pemerintahan; 

h. Pengoordinasian fasilitasi tindak lanjut laporan hasil pemeriksaan; 

i. Pembinaan  dan  pemberian  layanan  administrasi pemerintah 

yang meliputi ketatausahaan, sumber daya manusia aparatur, 

keuangan, kerumahtanggaan, arsip dan dokumentasi Dinas; 

j. Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang- undangan dan 

bantuan hukum; 

k. Penyelenggaraan pengelolaan barang milik negara; 

l. Fasilitasi pengelolaan data dan informasi; 

m. Pelaksanaan  pemantauan,  pengendalian,  evaluasi dan 

penyusunan laporan program kerja pada Sekretariat; dan 

n. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan. 
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1.2.3  Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Bidang Pemuda Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata  

Bidang Kepemudaan yang dikepalai oleh Kepala Bidang 

Kepemudaan  mempunyai  tugas menyiapkan kebijakan dan merumuskan 

pelaksanaan penyadaran, pemberdayaan dan pengembangan potensi 

kepemudaan. 

Untuk melaksanakan tugas, Bidang Kepemudaan mempunyai fungsi 

sebagaimana dimaksud pada pasal (7) ayat (2) sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan peningkatan sumber daya pemuda, 

peningkatan wawasan dan kapasitas, ilmu pengetahuan dan iman 

tagwa serta peningkatan kreativitas pemuda 

b. Perumusan kebijakan di bidang kepemimpinan, kepeloporan, 

kemitraan pemuda, organisasi kepemudaan, kepramukaan, 

infrastruktur serta kewirausahaan pemuda; 

c. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan peningkatan 

sumber daya pemuda, peningkatan wawasan dan kapasitas, ilmu 

pengetahuan dan iman taqwa serta peningkatan kreativitas pemuda; 

d. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 

kepemimpinan, kepeloporan, kemitraan pemuda, organisasi 

kepemudaan, kepramukaan, infrastruktur serta kewirausahaan 

pemuda; 

e. Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan peningkatan sumber 

daya pemuda, peningkatan wawasan dan kapasitas, ilmu 

pengetahuan dan iman taqwa serta peningkatan kreativitas pemuda; 

f. Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang 

kepemimpinan, kepeloporan, kemitraan pemuda, organisasi 

kepemudaan, kepramukaan, infrastruktur serta kewirausahaan 

pemuda; 

g. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang peningkatan 

sumber daya pemuda, peningkatan wawasan dan kapasitas, ilmu 

pengetahuan dan iman taqwa serta peningkatan kreativitas pemuda;  
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h. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang kepemimpinan, 

kepeloporan, kemitraan pemuda,organisasi kepemudaan, 

kepramukaan, infrastruktur serta kewirausahaan pemuda 

i. Penyusunan kebijakan di bidang penyadaran pemuda, 

pemberdayaan pemuda dan pengembangan pemuda; 

j. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 

penyadaran pemuda, pemberdayaan pemuda dan pengembangan 

pemuda; 

k. Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang penyadaran 

pemuda, pemberdayaan pemuda dan pengembangan pemuda; 

l. Pemberian bimbingan teknis supervisi di bidang penyadaran 

pemuda, pemberdayaan pemuda dan pengembangan pemuda; 

m. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan di bidang penyadaran 

pemuda, pemberdayaan pemuda dan pengembangan pemuda; 

n. Pelaksanaan administrasi bidang kepemudaan; 

o. Pengelolaann data, informasi dan kearsipan; 

p. Mengoordinasikan pelaksanaan reformasi birokrasi, inovasi, sistem 

pengendalian internal pemerintah, zona integritas dan budaya 

pemerintahan; 

q. Mengoordinasikan pelaksanaan tindak lanjut laporan hasil 

pemeriksaan; 

r. Mengoordinasikan pelaksanaan pemantauan, pengendalian, 

evaluasi dan penyusunan laporan program kerja; dan 

s. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan. 

 

1.2.4 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Bidang Olahraga Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata 

Bidang Olahraga yang dikepalai oleh Kepala Bidang Olahraga 

mempunyai tugas menyiapkan kebijakan dan merumuskan pelaksanaan 

pembinaan, pengembangan pembudayaan dan peningkatan prestasi 

olahraga. 
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Untuk melaksanakan tugas, Bidang Olahraga mempunyai fungsi 

sebagaimana dimaksud pada pasal (8) ayat (2) sebagai berikut: 

a. penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program 

pembibitan, ilmu pengetahuan teknologi dan tenaga keolahragaan, 

promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi 

olahraga; 

b. penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan pengelolaan 

olahraga pendidikan, pengelolaan pembinaan sentra olahraga, 

pengelolaan olahraga rekreasi  serta  pengembangan  olahraga  

tradisional dan layanan khusus kemitraan penghargaan olahraga; 

c. pengkoordinasian  dan  sinkronisasi  pelaksanaan kebijakan di 

bidang pembibitan, ilmu pengetahuan teknologi dan tenaga 

keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta 

standarisasi olahraga; 

d. pengoordinasian    dan    sinkronisasi    pelaksanaan kebijakan 

pengelolaan olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan 

sentra olahraga, pengelolaan olahraga  rekreasi,  pengembangan 

olahraga tradisional   dan layanan khusus kemitraan dan 

penghargaan olahraga; 

e. pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang 

pembibitan, ilmu pengetahuan dan teknologi, tenaga 

keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta 

standarisasi olahraga; 

f. pemantauan,  analisis,  evaluasi  dan  pelaporan  di bidang 

pengelolaan olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan 

sentra olahraga, pengelolaan olahraga  rekreasi,  pengembangan 

olahraga tradisional   dan layanan khusus kemitraan dan 

penghargaan olahraga; 

g. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pembibitan, 

ilmu pengetahuan teknologi dan tenaga keolahragaan, promosi 

olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi olahraga; 
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h. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengelolaan 

olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, 

pengelolaan olahraga rekreasi, pengembangan olahraga 

tradisional   dan layanan khusus, serta kemitraan dan 

penghargaan olahraga; 

i. pelaksanaan administrasi bidang keolahragaan; 

j. pelaksanaan pemantauan, pengendalian evaluasi dan penyusunan 

laporan program kerja; dan 

k. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan. 

1.2.5 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Bidang Pariwisata Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata 

Bidang Pariwisata yang dikepalai oleh Kepala Bidang Pariwisata 

mempunyai tugas melaksanakan urusan bidang kepariwisataan. 

Untuk melaksanakan tugas, Bidang  Pariwisata mempunyai 

fungsi sebagaimana dimaksud pada pasal (9) ayat (2) sebagai berikut: 

a. Penyusunan    dan    penetapan    rencana    induk pembangunan 

kepariwisataan Daerah; 

b. Penetapan destinasi pariwisata dan daya Tarik wisata Daerah; 

c. Penyusunan strategi pemasaran serta melaksanakan pemasaran 

pariwisata; 

d. Pengelolaan kawasan strategis pariwisata Daerah; 

e. Memverifikasi   persyaratan   teknis   persetujuan penerbitan 

perizinan berusaha pariwisata; 

f. Pelaksanaan   kerjasama   dengan   organisasi/atau asosiasi 

pariwisata di dalam dan luar negeri; 

g. Pelaksanaan kajian dan kerjasama pemasaraan objek wisata dan 

daya tarik wisata dengan pihak ketiga; 

h. Pemasaran  pariwisata,  daya  tarik,  destinasi  dan kawasan 

strategis pariwisata Daerah; 

i. Penyediaan  prasarana  (zona  kreatif/ruang  kreatif/ kota kreatif 

sebagai ruang berekspresi, berpromosi dan berintegrasi bagi insan 

kreatif Daerah; 
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j. Penyelenggaraan    bimbingan    masyarakat    sadar wisata; 

k. Pelaksanaan  pemantauan,  pengendalian,  evaluasi dan 

penyusunan laporan program kerja pada bidang pariwisata; 

l. Pelaksanaan administrasi bidang pariwisata; 

m. Pengoordinasian pelaksanaan tindak lanjut laporan hasil 

pemeriksaan pada bidang pariwisata; dan 

n. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan. 

 

1.2.6 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Bidang Sarana dan Prasarana 

Bidang Sarana dan Prasarana yang dikepalai oleh Kepala Bidang 

Sarana dan Prasarana mempunyai tugas melaksanakan urusan 

pemerintahan di bidang sarana dan prasarana pemuda, olahraga dan 

pariwisata. 

Untuk melaksanakan tugas, Bidang Sarana dan Prasarana 

mempunyai fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sebagai berikut: 

a. Penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program 

sarana dan prasarana pemuda dan olahraga; 

b. Penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program 

sarana dan prasarana pariwisata; 

c. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 

sarana dan prasarana pemuda, olahraga, dan pariwisata; 

d. Pemantauan,  analisis,  evaluasi  dan  pelaporan  di bidang sarana 

dan prasarana pemuda, olahraga, dan pariwisata; 

e. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang sarana dan 

prasarana pemuda, sarana prasarana pemuda olahraga, dan 

kemitraan pemuda olahraga; 

f. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang sarana dan 

prasarana pariwisata; 

g. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang sarana dan 

prasarana pemuda, sarana prasarana pemuda olahraga, dan 

kemitraan pemuda olahraga; 
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h. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang sarana dan 

prasarana pariwisata; 

i. Pelaksanaan  pemantauan,  pengendalian,  evaluasi dan 

penyusunan laporan program kerja; dan 

j. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan. 

 

1.2.7 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Unit Pelaksana Teknis Daerah yang dikepalai oleh Kepala Unit 

Pelaksana Teknis Daerah. Untuk melaksanakan tugas teknis operasional 

dan tugas penunjang tertentu Dinas dapat dibentuk UPTD. Pembentukan, 

kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja UPTD 

diatur dengan Peraturan Wali Kota 

 

1.3 STRUKTUR ORGANISASI 

Struktur Organisasi Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang sebagaimana Peraturan Walikota Padang Panjang 

Nomor 46 Tahun 2024 tentang tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata,  dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 
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Gambar 1.1 

Struktur Organisasi Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
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1.4 SUMBER DAYA MANUSIA 

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Pemuda, Olahraga 

dan Pariwisata Kota Padang Panjang perlu didukung oleh ketersediaan sumber 

daya manusia yang memadai. Adapun gambaran kepegawaian pada Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang seperti terlihat pada Tabel 

1.1 berikut ini: 

 
Tabel 1.1 

Komposisi Pegawai  

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

Tahun 2025  

 

No Status Kepegawaian Laki-
Laki 

Perempuan Jumlah Keterangan 

1. Aparatur Sipil Negeri 17 8 25  

2. PPPK 3 - 3  

3. PPPK Paruh Waktu 22 7 29  

5. Jumlah 42 15 
 

57 
 

Orang 

Sumber : Sekretariat Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata, 2025 
 

Berdasarkan tabel diatas Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang  mempunyai personil yang ada sebanyak  57  orang dengan 

rincian, Aparatur Sipil Negeri (ASN) 25 orang, PPPK 3 orang dan PPPK Paruh 

waktu 29 orang. 

Tabel 1.2 

Komposisi SDM berdasarkan Jabatan pada Disporapar 

No Jabatan Jumlah 

(orang) 

Keterangan 

1 Eselon II 1 Kepala Dinas 

2 Eselon III 4 Pelaksana Tugas 1 orang 

3 Eselon IV 1  

4 Pejabat fungsional 10 Kosong 1 Orang 

5 Staf/Non Eselon 9  
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 Jumlah 25  

Sumber: Disporapar Kota Padang Panjang 2025 

Secara keseluruhan, dengan total hanya 25 orang, kapasitas SDM Disporapar Kota 

Padang Panjang dapat dikategorikan masih terbatas jika dibandingkan dengan 

kompleksitas tugas pokok dan fungsi sebagai pelaksana urusan kepemudaan, 

olahraga dan pariwisata. 

 

1.5 ASPEK STRATEGIS DAN ISU STRATEGIS DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN 

PARIWISATA KOTA PADANG PANJANG 

Dalam rangka menjalankan tugas dan fungsi serta merealisasikan rencana 

jangka menengah sebagaimana tertuang dalam dokumen Renstra periode Tahun 

2025-2029, Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

menentukan program-program yang mengacu kepada dokumen Rencana 

Pembangunan Daerah Kota Padang Panjang (RPJMD) Kota Padang Panjang. 

Sebagai dinas yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata tersebut, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan dan penguatan karakter 

kepemudaan, peran pemuda dalam pembangunan, peningkatan prestasi olahraga, 

pengembangan potensi prestasi olahraga, pengembangan pariwisata dan ekonomi 

kreatif Kota Padang Panjang. 

1. Arah Kebijakan 

Kerangka arah kebijakan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang diarahkan untuk tujuan “Meningkatkan prestasi olahraga dan 

peran pemuda dalam pembangunan serta memperkuat kontribusi sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif terhadap perekonomian daerah secara 

berkelanjutan” 

2. Strategi Kebijakan 

Strategi kebijakan dalam kurun waktu tahun 2025-2029 dijabarkan dalam 5 

sasaran strategis sebagai berikut: 

1) Meningkatnya peran pemuda dalam pembangunan; 

2) Meningkatnya prestasi olahraga  

3) Meningkatnya pengelolaan pariwisata daerah; 

4) Pengembangan ekonomi kreatif 

5) Meningkatnya kinerja perangkat daerah 
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3. Program Renstra Antara Periode 2025-2029 

Merujuk pada Renstra periode 2025-2029, program yang harus dilaksanakan 

adalah : 

1) Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan; 

2) Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan; 

3) Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan; 

4) Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata; 

5) Program Pemasaran Pariwisata; 

6) Program pengembangan Ekonomi Kreatif melalui pemanfaatan 

dan perlindunagan hak kekayaan intelektual; 

7) Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif; dan 

8) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten 

/ Kota 

 

4. Aspek isu strategis 

Aspek strategis berkenaan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi 

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang adalah 

pemberdayaan kepemudaan, pengembangan olahraga, pariwisata dan 

ekonomi kreatif, infrastruktur dan aksesibilitas, keberlanjutan dan lingkungan 

dan lingkungan, serta inovasi dan pemanfaatan teknologi. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan melihat isu aspek strategis tersebut 

adalah : 

1. Peningkatan peran aktif dan keterlibatan pemuda dalam pembangunan 

daerah. 

2. Peningkatan  kualitas pembinaan dan prestasi olahraga yang berdaya 

saing 

3. Penguatan pengembangan destinasi wisata unggulan yang kompetitif 

4. Peningkatan strategi pemasaran dan promosi pariwisata berbasis digital  

5. Mendorong tumbuhnya ekosistem ekonomi kreatif yang mendukung 

pariwisata 

 

5. Permasalahan yang dihadapi 
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Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Kota Padang Panjang masih menghadapi berbagai permasalahan 

yang memengaruhi optimalisasi pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan 

daerah. Permasalahan tersebut bersifat multidimensional, mencakup aspek 

kepemudaan, keolahragaan, pariwisata, ekonomi kreatif, serta tata kelola 

perangkat daerah. 

 

Pada bidang kepemudaan, permasalahan utama yang dihadapi adalah belum 

optimalnya peran pemuda dalam pembangunan daerah. Partisipasi pemuda 

dalam kegiatan ekonomi mandiri dan organisasi kepemudaan masih relatif 

rendah, yang dipengaruhi oleh keterbatasan kapasitas, rendahnya literasi 

kewirausahaan, serta minimnya akses terhadap permodalan dan jejaring usaha. 

Di sisi lain, minat pemuda untuk terlibat dalam organisasi formal dan kegiatan 

sosial kemasyarakatan juga menghadapi tantangan akibat perubahan 

karakteristik generasi muda yang cenderung lebih tertarik pada aktivitas 

nonformal dan berbasis digital. 

 

Pada bidang olahraga, permasalahan yang dihadapi meliputi belum optimalnya 

pembinaan olahraga prestasi secara berjenjang dan berkelanjutan. Keterbatasan 

sarana dan prasarana olahraga yang memadai, serta belum meratanya kualitas 

dan jumlah pelatih, wasit, dan tenaga keolahragaan, berdampak pada daya 

saing atlet daerah. Selain itu, keterbatasan anggaran dan kesempatan mengikuti 

kompetisi tingkat regional maupun nasional turut memengaruhi capaian prestasi 

olahraga. 

 

Pada bidang pariwisata, meskipun Kota Padang Panjang memiliki potensi daya 

tarik wisata alam, budaya, dan kuliner, pengelolaannya belum sepenuhnya 

optimal. Permasalahan yang dihadapi antara lain kualitas dan kapasitas fasilitas 

pendukung pariwisata yang masih terbatas, promosi pariwisata yang belum 

terintegrasi dan berkelanjutan, serta kualitas sumber daya manusia pariwisata 

yang belum merata. Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya kontribusi 

sektor pariwisata terhadap perekonomian daerah. 
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Sementara itu, pada bidang ekonomi kreatif, permasalahan utama terletak 

pada keterbatasan akses permodalan, kualitas dan konsistensi produk, serta 

akses pasar bagi pelaku ekonomi kreatif. Ekosistem ekonomi kreatif daerah 

belum sepenuhnya terbentuk secara kuat dan berkelanjutan, sehingga potensi 

ekonomi kreatif belum mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap 

peningkatan PDRB daerah. 

 

Dari sisi tata kelola perangkat daerah, Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata masih menghadapi tantangan dalam peningkatan kinerja aparatur 

dan kualitas perencanaan serta evaluasi program. Keterbatasan kapasitas 

sumber daya manusia aparatur, beban kerja yang cukup kompleks, serta belum 

optimalnya pemanfaatan teknologi informasi menjadi faktor yang memengaruhi. 

  

1.6 TINDAK LANJUT ATAS LAPORAN HASIL EVALUASI SAKIP OLEH 

INSPEKTORAT 

Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi SAKIP Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Kota Padang Panjang, terdapat rekomendasi sebagai berikut : 

a. Perencanaan Kinerja 

1. Melakukan perbaikan penjenjangan kinerja dari level jabatan tertinggi hingga 

level operasional dengan memperhatikan logical framework dan critical 

success factor dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi. 

2. Melakukan pemetaan dan penjenjangan kinerja yang dimiliki untuk melihat 

adanya potensi crosscutting kinerja dengan mengidentifikasi secara spesifik 

bentuk kolaborasi antar PD dan pihak-pihak lain yang memiliki keterkaitan 

dalam mencapai kinerja. 

b. Pengukuran Kinerja 

1. Pimpinan organisasi selaku pengambil keputusan (Decision Maker) ikut 

terlibat dalam memonitoring capaian kinerja secara berkala. 

2. Membuat Standar Oprasional Prosedur (SOP) dalam pengumpulan data 

kinerja. 

3. Memanfaatkan hasil pengukuran kinerja sebagai alat pertimbangan dalam 

pemberian reward dan punishment, penentuan strategi, target kinerja 

kedepan, pola pengembangan kompetensi dan mutase rotasi pegawai. 
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4. Melakukan pemantauan kinerja organisasi sampai ke individu secara berkala 

(bulanan/triwulanan) 

5. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi capaian kinerja organisasi secara 

berkala dan melakukan pemantauan capaian kinerja unit dibawahnya secara 

berjenjang. 

6. Memanfaatkan teknologi informasi (e-SAKIP) dalam pengumpulan data 

kinerja dan pengukuran capaian kinerja. 

7. Memastikan laporan kinerja data pendukung terkait diunggah melalui 

esr.menpan.go.id 

 

c. Pelaporan Kinerja 

Meningkatkan kualitas laporan kinerja sesuai dengan standar dengan 

menyajikan analisis secara mendalam tentang informasi terkait perbandingan 

realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level nasional/internasional 

(Benchmark Kinerja) 

d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

Menindaklanjuti seluruh rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas kinerja 

internal untuk peningkatan implementasi SAKIP. 

Tindaklanjut atas rekomendasi diatas dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut: 
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Tabel 1.3 
 

Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP oleh Inspektorat 
 
 

NO REKOMENDASI 
RENCANA AKSI TINDAK 

LANJUT 
TARGET 

WAKTU 
PELAKSANAA

N 

PENANGGU
NG JAWAB 

STATUS/ 
PROGRES 

PENYELESAIAN 

KONDISI 
TERKINI 

MASALAH 
YANG DIHADAPI 

LINK BUKTI 
DUKUNG 

  A Perencanaan Kinerja                 

    1 Melakukan perbaikan 
penjenjangan kinerja dari level 
jabatan tertinggi hingga level 
operasional dengan 
memperhatikan logical 
framework dan critical success 
faktor dalam mencapai tujuan 
dan sasaran organisasi 

Telah diperbaiki 
penjenjangan kinerja dan 
level jabatan tertinggi hingga 
level operasional 

1 dokumen B05 Kepala Dinas Proses Bahan sudah 
diperbaiki 

  esr.menpan.go.id 

    2 Melakukan pemetaan pada 
penjenjangan kinerja yang 
dimiliki untuk melihat adanya 
potensi crosscutting kinerja 
dengan mengidentifikasi secara 
spesifik bentuk kolaborasi antar 
PD dan pihak-pihak lain yang 
memiliki keterkaitan dalam 
mencapai kinerja. 

Telah dilakukan pemantauan 
capaian kinerja unit 
dibawahnya secara 
berjenjang setiap level 
organisasi 

1 Dokumen B01, B04, B07, 
B10, B 11 

Kepala Dinas Proses Bahan sudah 
tersusun 

  esr.menpan.go.id 

                        

  B Pengukuran kinerja                 

    1 Pimpinan organisasi selaku 
pengambil keputusan (Decision 
Maker) ikut terlibat dalam 
memonitoring capaian kinerja 
secara berkala 

  1 Laporan   Kepala Dinas Proses       

    2 Membuat Standar Operasional 
Prosedur (SOP) dalam 
pengumpulan data kinerja 

Telah disusun SOP 
Pengumpulan Data Kinerja 

1 Laporan B06 Kepala Dinas Proses Bahan telah 
disusun 
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    3 Memanfaatkan hasil 
pengukuran kinerja sebagai alat 
pertimbangan dalam pemberian 
reward dan punishmant, 
penentuan strategi, target 
kinerja kedepan, pola 
pengembangan kompetensi dan 
mutasi rotasi pegawai. 

Memberikan reward dan 
punishment kepada pegawai 
berdasarkan hasil 
pengukuran kinerja 

1 Laporan   Kepala Dinas Proses Telah 
memberikan 
peringatan 
kepada ASN 
yang tidak 
disipiln 

    

    4 Melakukan pemantauan kinerja 
organisasi sampai ke individu 
secara berkala 
(bulanan/triwulanan) 

Telah dilakukan pemantauan 
kinerja organisasi sampai ke 
inndividu  

1 Laporan B01, B04 Kepala Dinas Proses Pemantauan 
capaian 
kinerja 
secara fisik 
dan 
keuangan 

    

    5 Melaksanakan pemantauan dan 
evaluasi capaian kinerja 
organisasi secara berkala dan 
melakukan pemantauann 
capaian kinerja unit dibawahnya 
secara berjenjang. 

      Kepala Dinas Proses       

    6 Memanfaatkan teknologi 
informasi (e-Sakip) dalam 
pengumpulan data kinerja dan 
pengukuran capaian kinerja 

      Kepala Dinas Proses       

    7 Memastikan laporan kinerja dan 
data pendukung telah diunggah 
melalui esr.menpan.go.id 

      Kepala Dinas Proses       

                        

  C Pelaporan kinerja                 

    1 Meningkatkan kualitas laporan 
kinerja sesuai dengan standar 
dengan menyajikan analisis 
secara mendalam tentang 
informasi terkait perbandingan 
realisasi kinerja dengan 
realisasi kinerja di level 
nasional/internasional 
(Benchmark kinerja) 

Menyusun dokumen 
pelaporan kinerja sesuai 
dengan Permenpan RB 
Nomor 53 Tahun 2014 

1 Laporan B06 Kepala Dinas Proses Laporan 
Kinerja telah 
direviu dan 
diperbaiki 

    

                        

  D Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 
Internal 
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    1 Menindaklanjuti seluruh 
rekomendasi atas Hasil 
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 
Internal untuk peningkatan 
implementasi SAKIP 

Telah menindaklanjuti 
seluruh rekomendasi hasil 
evaluasi akuntabilitas kinerja 
internal yang dilakukan oleh 
Inspektorat Kota Padang 
Panjang 

1 Laporan B05 Kepala Dinas Proses Perbaikan 
kinerja 
internal 
sesuai LHE 
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1.7 SISTEMATIKA PENYUSUNAN 

Penyusunan LKjIP Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang 

Panjang Tahun Anggaran 2025 dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Tugas dan Fungsi Unit Kerja 

1.3 Struktur Organisasi 

1.4 Sumber Daya Manusia (SDM) 

1.5 Aspek Strategis dan Isu Strategis 

1.6 Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP oleh 

Inspektorat 

1.7 Sistematika Penyusunan 

BAB II : PERENCANAAN KINERJA 

2.1 Renstra 

2.2 Perjanjian Kinerja 

2.3 Strategi dan Kebijakan Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata 

2.4 Program dan Kegiatan 

BAB III: AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1 Capaian Kinerja Organisasi 

3.1.1 Capaian Kinerja Organisasi Sebelum Perubahan 

(Berdasarkan Renstra 2024-2025) 

3.1.2 Capaian Kinerja Organisasi Setelah Perubahan 

(Berdasarkan Renstra 2025-2029) 

3.2 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan 

3.3 Realisasi Anggaran 

3.4 Capaian Program 

BAB IV: PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran 

LAMPIRAN 
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BAB II  
PERENCANAAN KINERJA 

 
2.1  RENCANA STRATEGIS  

Renstra (Rencana Strategis) adalah dokumen perencanaan jangka 

menengah yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, program, dan kegiatan 

suatu instansi atau daerah sebagai panduan untuk mencapai target pembangunan 

jangka menengah, menjadi landasan untuk perencanaan operasional tahunan 

(Renja) dan pengukuran kinerja.  

Renstra periode tahun 2024-2026 merupakan bentuk perencanaan kinerja 

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang dimasa transisi 

Kepala Daerah. Rencana Strategis Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang Tahun 2024-2026 merupakan dokumen perencanaan jangka 

menengah (3 tahun ) serta merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan 

Daerah (RPD) Kota Padang Panjang Tahun 2024-2026. Dalam upaya mendukung 

pencapaian tujuan dan RPD Tahun 2024-2026 , maka dirumuskan tujuan dan 

sasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 

2024-2026 dalam kurun waktu tiga tahun ke depan. Tujuan dan sasaran, kebijakan, 

program dan kegiatan disesuaikan dengan tupoksi Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Kota Padang Panjang dengan memperhatikan kemampuan daerah  untuk 

mengetahui potensi yang dapat mendukung penyelenggaraan tugas Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata Kota padang Panjang serta mengetahui permasalahan dan 

upaya pemecahannya dalam penyelenggaraan tugas Tahun anggaran 2024-2026 

Tujuan dan sasaran merupakan tahap perumusan sasaran strategis yang 

menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka 

menengah daerah yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan strategi kineja 

Perangkat Daerah. 

Sebagaimana tertuang dalam Rencana Strategis Dinas Pemuda, Olahraga 

dan Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 2024-2026, bahwa Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang telah ditetapkan tujuan dan sasaran 

sebagai berikut:  

 Tujuan 

Tujuan dari Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata : 

1. Meningkatkan daya saing kepemudaan dan keolahragaan 

2. Meningkatkan pertumbuhan sektor unggulan daerah 
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 Sasaran 

Sasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata terdiri dari 3 (tiga) sasaran  

1. Meningkatnya daya saing kepemudaan dan keolahragaan 

2. Meningkatnya PAD Pariwisata 

3. Pengembangan Ekonomi Kreatif 

 

Untuk lebih jelasnya tujuan, sasaran serta indikator kinerja masing-masing 

sasaran dan target kinerja tahunan dapat dijelaskan melalui tabel berikut. 

 

TABEL 2.1 

TUJUAN, SASARAN, INDIKATOR RENSTRA  

DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA KOTA PADANG PANJANG 

TAHUN 2024-2026 

No TUJUAN SASARAN 

INDIKATOR 

TUJUAN/ 

SASARAN 

TARGET KINERJA 

TUJUAN/SASARAN  

PADA TAHUN KE- 

2024 2025 2026 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Meningkatkan 

daya saing 

kepemudaan dan  

keolahragaan  

  Status Kota 

Layak Pemuda 

Menuju 

pratama 

Menuju 

pratama 

Pratama 

  Rasio daya saing 

keolahragaan 

0,2 0,25 0,3 

 

  Meningkatnya 

daya saing 

kepemudaan dan 

keolahragaan 

Jumlah pemuda  

berprestasi 

tingkat nasional/ 

provinsi 

1 prestasi 

nasional | 

3 prestasi 

provinsi 

2 prestasi 

nasional | 

4 prestasi 

provinsi 

3 prestasi 

nasional | 

5 prestasi 

provinsi 

     Jumlah atlit 

berprestasi 

tingkat nasional/ 

provinsi 

2 prestasi 

nasional | 

15 

prestasi 

provinsi 

3 prestasi 

nasional | 

50 

prestasi 

provinsi 

3 prestasi 

nasional | 

20 

prestasi 

provinsi 

2 Meningkatkan 

pertumbuhan 

sektor unggulan 

daerah 

  LPE Sektor 

Penyediaan 

Akomodasi 

makanan dan 

minuman 

8,09 8,33 8,57 
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No TUJUAN SASARAN 

INDIKATOR 

TUJUAN/ 

SASARAN 

TARGET KINERJA 

TUJUAN/SASARAN  

PADA TAHUN KE- 

2024 2025 2026 

    Meningkatnya 

PAD Pariwisata 

PAD Sektor 

Pariwisata 

300.000.0

00 

350.000.0

00              

400.000.0

00 

    Pengembangan 

ekonomi kreatif 

Persentase 

pemanfaatan 

dan perlindungan 

hak kekayan 

inteletual 

10% 12% 14% 

Sumber Data : Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

2024-2026 

Sehubungan dengan telah dipilih dan ditetapkannya Wali Kota dan Wakil 

Wali Kota Padang Panjang periode tahun 2025-2029 pada tahun 2025, maka 

dilakukan penyusunan Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Tahun 

2025-2029 

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 

Kota Padang Panjang Tahun 2025–2029 merupakan dokumen perencanaan 

perangkat daerah yang disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan program 

dan kegiatan selama lima tahun. Renstra ini disusun untuk menjamin keterpaduan, 

konsistensi, dan kesinambungan perencanaan pembangunan daerah, khususnya 

pada urusan kepemudaan, keolahragaan, dan kepariwisataan. 

Penyusunan Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang Tahun 2025–2029 berpedoman pada Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Padang Panjang Tahun 2025–2029 serta 

memperhatikan arah kebijakan pembangunan nasional dan provinsi. Dokumen ini 

menjadi acuan utama bagi perangkat daerah dalam menetapkan tujuan, sasaran, 

strategi, kebijakan, program, dan kegiatan yang akan dilaksanakan secara terukur 

dan berorientasi pada hasil. 

Dalam konteks pembangunan daerah, Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia pemuda, mendorong prestasi dan partisipasi olahraga masyarakat, serta 

mengembangkan sektor pariwisata sebagai penggerak ekonomi daerah. Oleh 
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karena itu, Renstra ini disusun dengan mempertimbangkan potensi, permasalahan, 

tantangan, dan peluang yang dihadapi Kota Padang Panjang, termasuk dinamika 

sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan. 

Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

Tahun 2025–2029 memuat visi dan misi perangkat daerah yang selaras dengan 

visi dan misi kepala daerah, serta tujuan dan sasaran strategis yang ingin dicapai 

dalam kurun waktu lima tahun. Pencapaian tujuan dan sasaran tersebut didukung 

oleh strategi dan arah kebijakan yang dijabarkan ke dalam program dan kegiatan 

prioritas sesuai dengan tugas dan fungsi dinas. 

Sebagai dokumen perencanaan kinerja, Renstra ini juga menjadi dasar 

dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) tahunan, penetapan indikator kinerja 

utama, serta pengukuran dan evaluasi kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Kota Padang Panjang. Dengan demikian, pelaksanaan pembangunan di 

bidang kepemudaan, olahraga, dan pariwisata diharapkan dapat berjalan secara 

efektif, efisien, akuntabel, dan berkelanjutan, serta memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Kota Padang Panjang. 

Mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemuda, Olahraga 

dan Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 2025-2029, telah ditetapkan tujuan 

dan sasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang yaitu : 

1. Tujuan Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata : 

Tujuan Jangka Menengah pelayanan OPD berdasarkan Renstra Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 2025-2029 

yaitu : Meningkatkan prestasi olahraga dan peran pemuda dalam 

pembangunan serta memperkuat kontribusi sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif terhadap perekonomian daerah secara berkelanjutan. 

2. Sasaran Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata : 

Sasaran Jangka Menengah pelayanan OPD berdasarkan Renstra Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 2025-2029 

adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatnya peran pemuda dalam pembangunan; 

2) Meningkatnya prestasi olahraga  
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3) Meningkatnya pengelolaan pariwisata daerah; 

4) Pengembangan ekonomi kreatif 

5) Meningkatnya kinerja perangkat daerah 

 

Untuk lebih jelasnya Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah pelayanan Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 2025-2029 

dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut: 
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TABEL 2.2 

TUJUAN, SASARAN JANGKA MENENGAH PELAYANAN DINAS 

 PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA KOTA PADANG PANJANNG 

TAHUN 2025-2029 

 

NSPK dan 
Sasaran RPJMD 

yang relevan 
Tujuan  Sasaran 

Indikator 
Kinerja  

Satuan 2025 2026 2027 2028 2029 2030 Ket 

Meningkatnya 
prestasi olah raga 
dan peran pemuda 
dalam 
pembangunan 

Meningkatkan 
prestasi 
olahraga dan 
peran pemuda 

dalam 
pembangunan
, serta 
memperkuat 
kontribusi 
sektor 
pariwisata dan 
ekonomi 
kreatif 
terhadap 
perekonomian 
daerah secara 
berkelanjutan 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

  
  
  
  

Tingkat 
partisipasi 
pemuda dalam 
kegiatan 
ekonomi mandiri 

% 0,18 0,19 0,2 0,21 0,22 0,23 

 

Tingkat 
partisipasi 
pemuda dalam 
organisasi 
kepemudaan 
dan organisasi 
sosial 
kemasyarakatan 

% 0,81 0,82 0,83 0,84 0,85 0,86 

 

 
Rasio daya 
saing 
keolahragaan 

% 29,76 30 31,48 32,14 32,27 32,88 

 

Meningkatnya 
kontribusi sektor 
pariwisata dan 
ekonomi kreatif 
terhadap ekonomi 
daerah 
  
  
  
  
  
  
  
  

Rasio PDRB 
Akomodasi 
Mamin 

% 2,94 2,998 3,056 3,114 3,172 3,23 

 

Rasio PDRB 

Ekonomi Kreatif 
% 5.38 5.6 5.82 6.03 6.15 6.26 

 

Meningkatnya 
peran pemuda 
dalam 
pembangunan  

Jumlah pemuda 
berwirausaha 

orang 206 266 326 386 446 506 

 

 

Jumlah pemuda 
anggota 
organisasi 
kemasyarakatan 

orang 160 180 200 220 240 260 

 

Meningkatnya 
prestasi Olah 
Raga 

Jumlah atlet 
berprestasi 
tingkat provinsi 
dan nasional 

prestasi 75 78 85 90 95 97 

 

Meningkatnya 
pengelolaan  
Pariwisata 
daerah 

Lama tinggal 
wisatawan 

hari 1,03 1,04 1,05 1,06 1,07 1,08 

 

 
Jumlah 
kunjungan 
wisatawan 

Orang 
(ribu) 

660 720 78 840 920 1.000 

 

Pengembanga
n ekonomi 
kreatif 

Persentase 
pertumbuhan 
pelaku ekonomi 
kreatif 

% 5,00 5,56 6,02 6,38 6,67 6,88 

 

Meningkatkan 
kualitas  
penyelenggaraan 
pemerintahan 
daerah dan  
pelayanan publik 
yang inovatif  

Meningkatnya 
kinerja 
perangkat 
daerah 

Nilai AKIP Dinas 
Pemuda, 
Olahraga dan 
Pariwisata 

Angka 69.19 71.29 73.38 75.48 77.57 79,67 

 

SUMBER DATA : RENSTRA DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA 2025-2029 
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2.2 PERJANJIAN KINERJA 

  Perjanjian Kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja 

sebagai penjabaran dari tujuan, sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Strategis Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

Tahun 2024-2026, yang akan dilaksanakan melalui kegiatan tahunan. Rencana 

kinerja tersebut diuraikan dan ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja, yang merupakan 

komitmen Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang dalam 

pelaksanaan kegiatan untuk mencapai sasaran dan tujuan selama Tahun 2025.  

Dalam dokumen perjanjian kinerja memuat informasi tentang sasaran yang 

ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan, indikator kinerja utama dan rencana 

capaiannya. 

Adapun Perjanjian Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang Tahun 2025 berdasarkan Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Kota Padang Panjang tahun 2024-2026 adalah sebagai berikut : 

 

TABEL 2.3 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

KEPALA DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA  

KOTA PADANG PANJANG  

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1 Meningkatnya daya saing kepemudaan dan 
keolahragaan 

Jumlah pemuda  
berprestasi tingkat 
nasional/ provinsi 

2 prestasi nasional | 4 
prestasi provinsi 

Jumlah atlit berprestasi 
tingkat nasional/ provinsi 

3 prestasi nasional | 50 
prestasi provinsi 

2 Meningkatnya PAD Pariwisata PAD Sektor Pariwisata 
2,290,000,000 

3 Pengembangan ekonomi kreatif Persentase pemanfaatan 
dan perlindungan hak 
kekayaan intelektual 

12% 

 

No Program Anggaran Keterangan 

1 Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 
Kepemudaan 

                               
243,396,950  

  

2 Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 
Keolahragaan 4,238,093,820   

3 Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan                                
150,000,000  

  

4 Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata                                
574,705,950    

5 Program Pemasaran Pariwisata                                
339,239,750    
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No Program Anggaran Keterangan 

6 Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui 
Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan 
Intelektual 

                                 
80,000,000  

  

7 Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 

                               
249,999,400    

Sumber Data : Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang, 2025 

 

Pada perjanjian Kinerja perubahan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 

Kota Padang Panjang Tahun 2025 mengalami perubahan target kinerja. Perubahan 

perjanjian kinerja berdasarkan Renstra 2025-2029, setelah terpilih dan ditetapkannya 

Wali Kota dan Wakil Wali Kota Padang Panjang periode tahun 2025-2029. Perjanjian 

Kinerja Perubahan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

Tahun 2025 berdasarkan Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut : 

 

TABEL 2.4 

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025 

KEPALA DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA  

KOTA PADANG PANJANG  

SEBELUM SESUDAH 

No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Meningkatnya 
daya saing 
kepemudaan 
dan 
keolahragaan 

Jumlah 
pemuda  
berprestasi 
tingkat 
nasional/ 
provinsi 

2 prestasi 
nasional | 4 

prestasi 
provinsi 

1 Meningkatnya 
peran pemuda 
dalam 
pembangunan 

Jumlah pemuda 
berwirausaha 

206 orang 

Jumlah pemuda 
anggota 
organisasi 
kemasyarakatan 

160 orang 

Jumlah atlit 
berprestasi 
tingkat 
nasional / 
provinsi 

3 prestasi 
nasional | 

50 prestasi 
provinsi 

2 Meningkatnya 
prestasi olah 
raga 

Jumlah prestasi 
olahraga tingkat 
nasional dan 
provinsi 

75 prestasi 

2 Meningkatnya 
PAD Pariwisata 

PAD Sektor 
Pariwisata 

2,290,000,
000 

3 Meningkatnya 
pengelolaan  
pariwisata 
daerah 

Lama tinggal 
wisatawan 

1,03 hari 

Jumlah 
kunjungan 
wisatawan  

660.000 
orang 

3 Pengembangan 
ekonomi kreatif 

Persentase 
pemanfaatan 
dan 
perlindungan 
hak kekayan 
inteletual 

12% 4 Pengembanga
n ekonomi 
kreatif 

Persentase 
pertumbuhan 
pelaku ekonomi 
kreatif 

5.00% 

        5 Meningkatnya 
kinerja 
perangkat 
daerah 

Nilai AKIP Dinas 
Pemuda, 
Olahraga dan 
Pariwisata 

69,19 
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No Program 
Anggaran 

Keterangan 
Sebelum Sesudah 

1 Pengembangan Kapasitas 
Daya Saing Kepemudaan 

       243,396,950.00         232,512,950.00  
  

2 Pengembangan Kapasitas 
Daya Saing Keolahragaan 

    4,238,093,820.00      2,089,811,887.00  
  

3 Pengembangan Kapasitas 
Kepramukaan 

       150,000,000.00         100,000,000.00  
  

4 Peningkatan Daya Tarik 
Destinasi Pariwisata 

       574,705,950.00         591,673,170.00  
  

5 Pemasaran Pariwisata        339,239,750.00         362,508,800.00    

6 Pengembangan Ekonomi 
Kreatif Melalui Pemanfaatan 
dan Perlindungan  

         80,000,000.00           44,175,000.00  
  

7 Pengembangan Sumber Daya 
Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif 

       249,999,400.00         662,215,150.00  
  

8 Penunjang Urusan 
Pemerintahan  Daerah 
Kabupaten/Kota 

    5,542,768,093.00      5,549,537,408.00  
  

  Jumlah   11,418,203,963.00      9,632,434,365.00                                        -  

Sumber Data : Perjanjian Kinerja Perubahan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 

Tahun 2025 

 

Dari Tabel diatas terdapat perubahan pada Sasaran Strategis, Indikator dan 

Target Kinerja serta anggaran pada Perjanjian kinerja perubahan Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang  di Tahun 2025, dimana perjanjian 

kinerja awal berdasarkan Renstra 2024-2026 terdapat 3 (tiga) sasaran strategis dan 

4 (empat) indikator kinerja, sedangkan pada perjanjian kerja perubahan yang 

disusun berdasarkan Renstra 2025-2029 terdapat 5 (lima) sasaran strategis dan 7 

(tujuh) indikator kinerja. Pada perubahan kinerja ini terdapat pengurangan anggaran 

karena adanya refocusing anggaran. 

 

2.3 STRATEGI DAN KEBIJAKAN DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA 

Untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran organisasi, Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang menyiapkan strategi dan kebijakan 

sebagaimanan tercantum pada Tabel 2.5 

Tabel 2.5 

Strategi dan Kebijakan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata  

Kota Padang Panjang 
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Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

Meningkatkan 
prestasi 
olahraga dan 
peran pemuda 
dalam 
pembangunan, 
serta 
memperkuat 
kontribusi 
sektor 
pariwisata dan 
ekonomi 
kreatif 
terhadap 
perekonomian 
daerah secara 
berkelanjutan 

Meningkatnya 
peran pemuda 
dalam 
pembangunan  

Pembangunan pusat 
kegiatan kepemudaan 
(youth centre) 

• Mendorong pembangunan 
dan pemanfaatan youth 
centre sebagai pusat 
inovasi, kreativitas, dan 
pengembangan kapasitas 
pemuda. 

Pelaksanaan 
Pembinaan dan 
Pelatihan untuk 
Pemuda 

• Menyelenggarakan 
program pelatihan 
keterampilan, 
kepemimpinan, dan 
kewirausahaan bagi 
pemuda. 

Fasilitasi pelaksanaan 
kegiatan Kepemudaan  

• Memfasilitasi kegiatan 
kepemudaan dalam bentuk 
organisasi, forum diskusi, 
dan partisipasi dalam 
pembangunan lokal. 

Meningkatnya 
prestasi Olah 
Raga 

Penyelenggaraan 
event olah raga 
tahunan 

• Menjadikan event 
olahraga tahunan sebagai 
ajang pencarian dan 
pengembangan bakat 
daerah. 

Meningkatkan 
pembinaan terhadap  
olah raga berprestasi 
melalui penjaringan 
dan pembinaan secara 
berjenjang  (Talent 
Scouting) 

• Meningkatkan kualitas 
pembinaan olahraga 
melalui sistem penjaringan 
atlet muda berbakat secara 
berjenjang. 

Pemberian reward 
terhadap atlet 
berprestasi 

• Mewujudkan apresiasi 
berkelanjutan untuk atlet 
berprestasi sebagai 
motivasi 

Penyediaan dan 
pengembangan 
Sarana dan Prasarana 
Olahraga di Kota 
Padang Panjang  

• Memperluas dan 
memperbaiki infrastruktur 
dan fasilitas olahraga 
berbasis kebutuhan cabang 
olahraga unggulan. 

Keikutsertaan dalam 
event olah raga  

• Mendorong partisipasi 
atlet lokal dalam event 
olahraga tingkat regional, 
nasional, dan internasional. 

Peningkatan 
Kerjasama antara 
KONI dengan 
Pemerintah Daerah 

• Memperkuat sinergi 
antara pemerintah, KONI, 
dan sekolah dalam 
pembinaan atlet muda. 

Pelaksanaan 
Monitoring dan 
Evaluasi Pembinaan 
Atlet 

• Menyusun sistem evaluasi 
terukur untuk keberlanjutan 
program pembinaan atlet. 

Peningkatan 
Kerjasama pembinaan 
karir Atlet 

• Mendorong adanya 
program pembinaan karir 
dan pendidikan bagi atlet 
setelah masa bertanding. 

Meningkatnya 
pengelolaan  
Pariwisata daerah 

Revitalisasi objek 
wisata dan 
pengembangan 
destinasi wisata baru 

·       Menyusun 
master plan revitalisasi 
dan pengembangan 
destinasi wisata yang 
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Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

yang berdaya saing berbasis potensi lokal dan 
berkelanjutan. 
• Meningkatkan daya tarik 
destinasi melalui 
peningkatan kualitas 
layanan, kebersihan, 
keamanan, dan atraksi 
lokal. 
• Mendorong partisipasi 
masyarakat dan pelaku 
usaha lokal dalam 
pengelolaan destinasi 
wisata. 

Meningkatkan promosi 
dan pemasaran 
destinasi serta event 
pariwisata unggulan  

• Mengembangkan 
kalender event wisata 
tahunan yang konsisten 
dan menarik minat 
wisatawan. 
• Meningkatkan promosi 
pariwisata melalui platform 
digital, media sosial, kerja 
sama travel agent, dan 
media. 

Pengembangan 
ekonomi kreatif 

Pengembangan 
ekosistem dan ruang 
kolaborasi bagi pelaku 
ekonomi kreatif 

• Mendorong terbentuknya 
co-working space dan 
inkubator bisnis ekonomi 
kreatif di tingkat kota. 

 

Pengembangan 
ekonomi kreatif 
berbasis komunitas  

• Mengembangkan klaster 
ekonomi kreatif berbasis 
komunitas (kuliner, seni, 
musik, fashion, dll). 

 

Pembinaan terhadap 
Pelaku usaha 
pariwisata 

• Menyediakan pelatihan 
dan pendampingan 
berkelanjutan bagi pelaku 
usaha pariwisata dan 
kreatif. 

 

Peningkatan kapasitas 
dan kompetensi 
pelaku usaha ekonomi 
kreatif 

• Menyelenggarakan 
program inkubasi dan 
mentoring untuk 
meningkatkan daya saing 
produk ekonomi kreatif. 

  

Fasilitasi akses 
permodalan dan 
promosi bagi usaha 
ekonomi kreatif 

• Meningkatkan akses 
pelaku ekonomi kreatif 
terhadap pembiayaan, 
permodalan, dan pasar 
digital. 
• Menyelenggarakan event 
promosi, expo, dan 
pameran produk ekonomi 
kreatif lokal secara rutin. 

Sumber : Renstra Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

2025-2029 

2.4 Program dan Kegiatan 

Dengan terbitnya Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406 

Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Keputusan Menteri Dalam Negeri 
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Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi 

Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan 

dan Keuangan Daerah. Keseluruhan program dan kegiatan disusun untuk 

mendukung capaian sasaran strategis pada Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 2025 yang telah ditetapkan dapat dilihat 

pada Tabel 2.6. 
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Tabel  2.6 
Program Kegiatan dan Sub Kegiatan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 

 Kota Padang Panjang Tahun 2025 

 

Program, 
Kegiatan 
dan Sub 

kegiatanNo 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Program / Kegiatan / Sub Kegiatan 
 Anggaran 
Awal (Rp) 

 Anggaran 
Setelah 

Perubahan (Rp) 

          DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA 11,418,203,963 9,632,434,365 

1 Meningkatnya kinerja 
perangkat daerah 

Nilai AKIP Dinas 
Pemuda, Olahraga 

dan Pariwisata 

69,19 
angka 

Program PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN 
DAERAH KABUPATEN/KOTA 

5,542,768,093 5,549,537,408 

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 3,707,633,330 3,965,818,499 

Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN   3,707,633,330  3,965,818,499 

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah 199,909,140 136,113,640 

Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan 
Bangunan Kantor 

       14,988,920  11,920,720 

Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor        28,919,470  28,919,470 

Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan        20,999,750  22,249,450 

Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD      135,001,000  73,024,000 

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintah Daerah 

35,003,400 28,184,300 

Sub Kegiatan Pengadaan Mebel        11,438,200  4,619,100 

Sub Kegiatan Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya        23,565,200  23,565,200 

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah 

1,394,317,423 1,225,244,169 

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat          2,997,400  2,997,400 

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik       114,765,000  114,791,746 

  Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor    1,276,555,023  1,107,455,023 

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

205,904,800 194,176,800 

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan 
Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas 
Jabatan 

     115,960,000  84,464,000 

Sub Kegiatan Pemeliharaan mebel          4,000,000  4,000,000 

Sub Kegiatan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya         35,972,800  32,552,800 
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Program, 
Kegiatan 
dan Sub 

kegiatanNo 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Program / Kegiatan / Sub Kegiatan 
 Anggaran 
Awal (Rp) 

 Anggaran 
Setelah 

Perubahan (Rp) 

Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan 
Lainnya  

       49,972,000  73,160,000 

2 Meningkatnya peran 
pemuda dalam 
pembangunan  

Jumlah pemuda 
berwirausaha 

206 orang Program PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA 
SAING KEPEMUDAAN 

243,396,950 232,512,950 

        Kegiatan Penyadaran, Pemberdayaan, dan Pengembangan 
Pemuda dan Kepemudaan Terhadap Pemuda Pelopor 
Kabupaten/Kota, Wirausaha Muda Pemula, dan Pemuda 
Kader Kabupaten/Kota 

143,396,950 132,512,950 

        Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi dan Penyelenggaraan 
Pengembangan Kewirausaahaan pemuda bagi Wirausaha 
Pemula Tingkat Kab/Kota 

       65,247,050          61,047,050  

        Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi dan Penyelenggaraan 
Pengembangan kepeloporan Pemuda Bagi Pemuda 
Pelopor Tingkat Kabupaten/Kota 

       78,149,900          71,465,900  

        Kegiatan Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi 
Kepemudaan Tingkat Daerah Kabupaten / Kota 

100,000,000 100,000,000 

        Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi dan Penyeleggaraan 
Pengembangan organisasi kepemudaan tingkat 
Kabupaten/Kota 

100,000,000 100,000,000 

        Program PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS 
KEPRAMUKAAN 

150,000,000 100,000,000 

        Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Organisasi 
Kepramukaan 

150,000,000 100,000,000 

        Sub Kegiatan Peningkatan kapasitas Organisasi Kepramukaan Tingkat 
Daerah 

      
150,000,000  

      100,000,000  

3 Meningkatnya 
prestasi olahraga 

Jumlah prestasi 
olahraga tingkat 
provinsi/nasional 

75 
prestasi 

Program PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA 
SAING KEOLAHRAGAAN 

4,238,093,820 2,089,811,887 

        Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan 
pada Jenjang Pendidikan yang menjadi Kewenangan 
Daerah Kabupaten/Kota 

2,434,627,720 404,569,447 

        Sub Kegiatan     2,434,627,720        404,569,447  

        Kegiatan Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

336,679,500 262,188,000 

        Sub Kegiatan Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Multi Event dan 
Single Event Tingkat Kabupaten/Kota 

     336,679,500  262,188,000 



LKjIP Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 2025  37 
  

Program, 
Kegiatan 
dan Sub 

kegiatanNo 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Program / Kegiatan / Sub Kegiatan 
 Anggaran 
Awal (Rp) 

 Anggaran 
Setelah 

Perubahan (Rp) 

        Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi 
Tingkat Daerah Provinsi 

802,486,500 417,462,200 

        Sub Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Olahragawan Berprestasi 
Kabupaten / Kota 

     802,486,500  417,462,200 

        Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi 664,300,100 1,005,592,240 

        Sub Kegiatan Penyediaan Prasarana dan sarana Olahraga rekreasi 
melalui perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 
pemeliharaan, pengembangan, dan pengawasan 

     364,300,000  716,814,290 

        Sub Kegiatan Pemassalan Olahraga dan penyelenggaraan festival 
Olahraga Rekreasi yang berjenjang dan berkelanjutan pada 
tingkat daerah, nasional dan internasional 

     300,000,100  288,777,950 

4 Meningkatnya 
pengelolaan  
Pariwisata daerah 

Jumlah kunjungan 
wisatawan  

660000 
orang 

Program PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK DESTINASI 
PARIWISATA 

574,705,950 591,673,170 

    Lama tinggal 
wisatawan 

1,03 hari Kegiatan Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata 
Kabupaten/Kota 

574,705,950 591,673,170 

        Sub Kegiatan Pengembangan Destinasi Pariwisata Kabupaten / Kota        83,601,200  117,615,150 

        Sub Kegiatan Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi sarana dan 
Prasarana Destinasi Pariwisata Kabupaten / Kota 

     287,080,000  331,520,970 

        Sub Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Kawasan 
Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota  

     114,024,900  63,637,450 

        Sub Kegiatan Penerapan Destinasi Pariwisata Berkelanjutan dalam 
pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/kota 

       89,999,850  78,899,600 

        Program PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA 339,239,750 362,508,800 

        Kegiatan Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya 
Tarik, Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata 
Kabupaten/Kota 

339,239,750 362,508,800 

        Sub Kegiatan Peningkatan Kerja Sama dan Kemitraan Pariwisata Dalam 
dan Luar Negeri  

       62,990,000  84,016,000 

        Sub Kegiatan Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata Baik dalam dan 
Luar Negeri Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Pariwisata 
Kabupaten / Kota 

     276,249,750  278,492,800 
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Program, 
Kegiatan 
dan Sub 

kegiatanNo 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Program / Kegiatan / Sub Kegiatan 
 Anggaran 
Awal (Rp) 

 Anggaran 
Setelah 

Perubahan (Rp) 

5 Pengembangan 
ekonomi kreatif 

Persentase 
pertumbuhan 

ekonomi kreatif 

5% Program PROGRAM PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF 
MELALUI PEMANFAATAN DAN PERLINDUNGAN HAK 
KEKAYAAN INTELEKTUAL 

80,000,000 44,175,000 

                Kegiatan Penyediaan Prasarana (Zona Kreatif/Ruang Kreatif/Kota 
Kreatif sebagai Ruang Berekspresi, Berpromosi dan 
Berinteraksi bagi insan Kreatif di Daerah Kabupaten / 
Kota  

50,000,000 30,000,000 

        Sub Kegiatan Pengembangan dan revitalitasi Prasarana Kota Kreatif        50,000,000  30,000,000 

        Kegiatan Pengembangan Ekositem Ekonomi kreatif 30,000,000 14,175,000 

         Fasilitasi pendaftaran Kekayaan Intelktual        30,000,000  14,175,000 

        Program PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA 
PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF 

249,999,400 662,215,150 

        Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 
Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar 

199,999,450 635,030,200 

        Sub Kegiatan Fasilitasi Proses Kreasi, Produksi, Distribusi Konsumsi dan 
Konservasi Ekonomi Kreatif 

     159,999,750  598,280,500 

        Sub Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya 
Manusia Ekonomi Kreatif 

       39,999,700  36,749,700 

        Kegiatan Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif 49,999,950 27,184,950 

        Sub Kegiatan Pelatihan, Bimbingan Teknis, dan Pendamping Ekonomi 
Kreatif 

       49,999,950  27,184,950 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

 

3.1 Capaian Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 

Format Pengukuran Capaian Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 2025 diukur berdasarkan pada format 

Pengukuran Kinerja sebagaimana yang termuat dalam Peraturan Menteri 

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan, yaitu 

dengan cara membandingkan antara realisasi capaian indikator kinerja dengan 

target indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 2025. 

Adapun tujuan dilakukannya Pengukuran capaian kinerja adalah dalam rangka 

menilai keberhasilan dan kegagalan pencapaian strategis Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang dan indikator Kinerja sasaran 

yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 2025.  

 

3.1.1 Capaian Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Berdasarkan 

Renstra 2024-2026 

Capaian Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

Tahun 2025 berdasarkan Rencana Strategis 2024-2026 dapat dilihat pada Tabel 3.1 

berikut: 

 

Tabel 3.1 

Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2025 Berdasarkan Renstra 2024-2026  

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

No Sasaran Strategis 
Indikator 
Kinerja 

Target 
 

Realisasi  
% 

Capaian 

1 Meningkatnya daya 

saing kepemudaan dan 

Jumlah pemuda  
berprestasi 
tingkat nasional/ 
provinsi 

2 prestasi 
nasional | 4 
prestasi 
provinsi 

0 prestasi 
nasional | 1 
prestasi 
provinsi 

16% 
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Sumber Data  : Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata, 2025 

Dari tabel diatas terdapat 3 (tiga) sasaran stategis dan 4 (empat) indikator kinerja 

yang harus dicapai Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata. Penjelasan masing- 

masing sasaran strategis capaian kinerja Tahun 2025 berdasarkan Renstra Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 2024-2026 dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

 Sasaran 1 : “Meningkatnya daya saing kepemudaan dan keolahragaan” 

Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan dua indikator Kinerja  

1) Jumlah pemuda  berprestasi tingkat nasional/ provinsi,  pada tahun 2025 Kota 

Padang Panjang meraih prestasi 1 (satu) prestasi ditingkat provinsi sedangkan  

di tingkat nasional Kota Padang Panjang belum meraih prestasi. 

Faktor kegagalan karena masih rendahnya pemuda yang mengikuti seleksi 

ditingkat Kota yang akan mewaliki Kota Padang Panjang dtingkat Provins I dan 

Nasional. Diharapkan untuk kedepan perlu perbaikan rekruitmen calon yang 

mampu bersaing sampai ke tingkat nasional dengan definisi operasional 

sebagai berikut :  

Jumlah Pemuda Berprestasi 

JP=Pn+Pp 

Di mana: 

 JP = Jumlah pemuda berprestasi 

 Pn = Pemuda berprestasi tingkat nasional 

 Pp = Pemuda berprestasi tingkat provinsi 

keolahragaan 

  Jumlah atlit 
berprestasi 
tingkat nasional/ 
provinsi 

3 prestasi 
nasional | 20 
prestasi 
provinsi 

36 prestasi 
nasional | 43 
prestasi 
provinsi 

149% 

2 Meningkatnya PAD 
Pariwisata 

PAD Sektor 
Pariwisata 

2,290,000,000 2,720,168,102 118% 

 

3 Pengembangan 
ekonomi kreatif 

Persentase 
pemanfaatan 
dan 
perlindungan 
hak kekayaan 
inteletual 

12% 12% 100% 
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2) Jumlah atlet berprestasi tingkat nasional/provinsi, pada tahun 2025 Kota 

Padang Panjang meraih 36 prestasi nasional dan 43 prestasi provinsi. 

Faktor keberhasilan dari jumlah atet berprestasi adalah meningkatnya atlit yang 

kompetitif ditingkat wilayah dan nasional dan meningkatnya aktifitas kegiatan 

olahraga 

Faktor kegagalan adalah belum memadai secara maksimal sarana dan 

prasarana olahraga. Dengan definisi operasional sebagai berikut :  

JA=An+Ap 

Di mana: 

 JA = Jumlah atlet berprestasi 

 An = Atlet berprestasi tingkat nasional 

 Ap = Atlet berprestasi tingkat provinsi 

 Sasaran 2: “Meningkatnya PAD Pariwisata ” 

Untuk pencapaian target sasaran kedua dengan indikator: PAD Sektor pariwisata. 

Capaian Rp. 2,720,168,102 berasal dari data realisasi pendapatan sektor 

pariwisata meliputi pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, Retribusi pemakaian 

ruangan, retribusi pelayanan tempat khusus parkir dan retribusi pelayanan tempat 

rekreasi dan olahraga dengan rumus operasional sebagai berikut :  

PAD = Pajak + Retribusi 

Di mana: 

 Pajak = Pajak Hotel + Pajak Restoran + Pajak Hiburan 

 Retribusi = Retribusi Ruangan + Retribusi Parkir + Retribusi Rekreasi & 

Olahraga 

Faktor keberhasilan dalam pencapaian indikator adalah peningkatan kunjungan 

wisata ke objek wisata di Kota Padang Panjang baik wisatawan mancanegara 

maupun nusantara. 

Faktor kegagalan adalah masih kurangnya insfrastruktur yang memadai dan 

kualitas sumber daya manusia yang masih kurang mendukung. 

 

 Sasaran 3: “Pengembangan Ekonomi Kreatif” 
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Capaian 12 % berasal dari perhitungan realisasi jumlah karya yang telah diHAKI 

dibagi dengan target jumlah karya yang akan di hakikan merupakan target 

perhitungan jumlah pelaku ekraf .  

CH=(TH/KH)×100% 

Di mana: 

 C_H = Capaian HAKI (%) 

 K_H = Jumlah karya yang telah mendapatkan HAKI 

 T_H = Target jumlah karya yang akan di-HAKI-kan 

Faktor keberhasilan dalam pencapaian target indikator jumlah produk 

terstandarisasi adalah makin bertambahnya sub sektor ekonomi kreatif yang 

terfasilitasi HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) setiap tahunnya. Faktor penghambat 

dalam pencapain target indikator karena keterbatasan anggaran untuk 

memfasilitasi produk terstandarisasi. 

 

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja 

serta alternative solusi yang telah dilakukan. 

Sasaran 1: Meningkatnya Daya Saing Kepemudaan dan Keolahragaan 

Indikator 1: Jumlah Pemuda Berprestasi Tingkat Nasional/Provinsi 

 Penyebab Kegagalan: 

1. Proses rekrutmen belum optimal dalam menyiapkan kandidat yang 

mampu bersaing hingga tingkat nasional. 

 Solusi yang Dapat Diterapkan: 

1. Penyusunan sistem rekrutmen yang lebih selektif dan mempertimbangkan 

jadwal kegiatan kandidat. 

2. Pendampingan dan pelatihan bagi pemuda pelopor agar lebih siap 

menghadapi seleksi di semua tingkatan. 

Indikator 2: Jumlah Atlet Berprestasi Tingkat Nasional/Provinsi 

 Penyebab Keberhasilan:  

1. Peningkatan kompetisi dan kegiatan olahraga di tingkat wilayah serta 

nasional. 
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2. Meningkatnya partisipasi atlet dalam berbagai ajang yang berjenjang. 

 Penyebab Kegagalan:  

1. Sarana dan prasarana olahraga belum memadai untuk mendukung 

pelatihan optimal. 

2. Kurangnya dukungan dalam hal fasilitas latihan dan pembinaan 

berkelanjutan. 

 Rencana Tindak lanjut:  

1. Peningkatan infrastruktur olahraga yang mendukung pembinaan atlet. 

2. Kolaborasi dengan pihak swasta untuk mendukung pengembangan 

olahraga di daerah. 

Sasaran 2: Meningkatnya PAD Pariwisata 

 Penyebab Keberhasilan: 

1. Adanya pajak dari sektor pariwisata yang berkontribusi terhadap PAD. 

 Penyebab Kegagalan: 

1. Infrastruktur pariwisata masih kurang memadai untuk menarik lebih 

banyak wisatawan. 

2. Sumber daya manusia dalam sektor pariwisata masih kurang dalam hal 

kualitas pelayanan. 

 Rencana Tindak lanjut: 

1. Pengembangan dan perbaikan infrastruktur wisata secara bertahap. 

2. Peningkatan kapasitas SDM pariwisata melalui pelatihan dan sertifikasi 

profesi. 

Sasaran 3: Pengembangan Ekonomi Kreatif 

 Penyebab Keberhasilan: 

1. Bertambahnya jumlah subsektor ekonomi kreatif yang difasilitasi dalam 

pengurusan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI). 

2. Meningkatnya jumlah produk ekonomi kreatif yang telah terstandarisasi. 

 Penyebab Kegagalan: 

1. Keterbatasan anggaran dalam memfasilitasi sertifikasi HAKI bagi pelaku 

ekonomi kreatif. 



LKjIP Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 2025  44 
  

2. Kurangnya akses terhadap informasi dan pendampingan bagi pelaku 

usaha kreatif dalam mendapatkan sertifikasi. 

 Rencana Tindak lanjut: 

1. Optimalisasi alokasi anggaran untuk mendukung lebih banyak produk 

mendapatkan sertifikasi. 

2. Kolaborasi dengan pihak swasta dan perguruan tinggi untuk mendukung 

fasilitasi HAKI. 

3. Peningkatan sosialisasi dan pendampingan bagi pelaku ekonomi kreatif 

agar lebih memahami pentingnya sertifikasi produk. 

3.1.2 Capaian Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Berdasarkan 

Renstra 2025-2029 

Capaian Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

Tahun 2025 berdasarkan Rencana Strategis 2024-2026 dapat dilihat pada Tabel 3.2 

berikut: 

Tabel 3.2 

Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2025 Berdasarkan Renstra 2025-2029 

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

 

Dari tabel diatas terdapat 5 (lima) sasaran strategis dan 7 (tujuh) indicator kinerja yang 

harus dicapai Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata. Penjelasan masing-masing 

sasaran strategis capian kinerja Tahun 2025 berdasarkan Renstra Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata 2025-2029 dapat diuraikan sebagai berikut: 

No Sasaran Strategis 
Indikator 
Kinerja 

Target 
 

Realisasi  
% 

Capaian 

1 Meningkatnya peran pemuda 
dalam pembangunan 

Jumlah pemuda 
berwirausaha 

206 orang 201 97.5 % 

 
 

Jumlah pemuda 
anggota organisasi 
kemasyarakatan 

160 orang 112 70 % 

2 Meningkatnya prestasi olah 
raga 

Jumlah prestasi 
olahraga tingkat 
nasional dan provinsi 

75 prestasi 79 105.33 

3 Meningkatnya pengelolaan  
pariwisata daerah 

Lama tinggal 
wisatawan 

1,03 hari 1,03 hari 100 % 

  
Jumlah kunjungan 
wisatawan  

660.000 orang 566.210 orang 
 

85,78 % 

4 Pengembangan ekonomi 
kreatif 

Persentase 
pertumbuhan pelaku 
ekonomi kreatif 

5.% 5 % 100% 

5 Meningkatnya kinerja 
perangkat daerah 

Nilai AKIP Dinas 
Pemuda, Olahraga 
dan Pariwisata 

69,19 69,60 
 

101% 
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 Sasaran 1 : “Meningkatnya peran pemuda dalam pembangunan” 

Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan dua indikator Kinerja  

1) Jumlah pemuda berwirausaha dengan target sebanyak 206 orang dan 

realisasi sebanyak 201 orang. Artinya capaian untuk indikator kinerja ini 

terealisasi sebesar 97,5%. Capaian ini menunjukkan program pembinaan 

dan fasilitasi kewirausahaan pemuda telah berjalan efektif, meskipun masih 

terdapat kendala dalam keberlanjutan usaha yang dirintis. Tidak tercapainya 

target indicator ini dapat disebabkan oleh beberapa factor penghambat 

sebagai berikut” 

1. Keterbatasan Akses Permodalan Sebagian pemuda mengalami 

kesulitan memperoleh modal usaha, baik dari lembaga keuangan formal 

maupun program bantuan pemerintah, sehingga rencana memulai usaha 

tertunda. 

2. Kurangnya Literasi dan Keterampilan Kewirausahaan Tidak semua calon 

wirausaha memiliki pengetahuan manajemen usaha, pemasaran digital, 

maupun pengelolaan keuangan yang memadai, sehingga belum siap 

menjalankan usaha secara mandiri. 

3. Kondisi Ekonomi dan Daya Beli Masyarakat Situasi ekonomi yang  

belum stabil dapat memengaruhi minat pemuda untuk memulai usaha 

karena kekhawatiran terhadap risiko kerugian dan rendahnya 

permintaan pasar. 

4. Kendala Administratif dan Legalitas Usaha Proses   perizinan atau 

persyaratan administrasi lainnya dapat menjadi hambatan bagi pemuda 

untuk segera merealisasikan usahanya. 

. 

Secara umum, meskipun target belum tercapai 100%, capaian sebesar 97,5% 

menunjukkan kinerja yang sangat baik dan mendekati target yang telah 

ditetapkan. 

 

2) Jumlah pemuda anggota organisasi kemasyarakatan dengan target 

sebanyak 160 orang dan realisasi sebanyak 112 orang. Artinya capaian 

untuk indikator kinerja ini terealisasi sebesar 70% 
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Capaian ini belum optimal, dipengaruhi oleh rendahnya minat keanggotaan 

formal serta terbatasnya kegiatan organisasi yang menarik bagi generasi 

muda. 

 

 Sasaran 2 : “Meningkatnya prestasi olahraga” 

Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan indikator Kinerja “Jumlah 

prestasi olahraga tingkat nasional dan provinsi. Target ditetapkan sebanyak 75 

prestasi, sampai dengan triwulan 4 realisasinya adalah 79 prestasi atau capaian 

105,33%. Keberhasilan ini didukung oleh peningkatan kualitas pembinaan atlet, 

intensitas latihan, serta dukungan terhadap keikutsertaan atlet dalam berbagai 

kejuaraan. 

 

 Sasaran 3 : “Meningkatnya pengelolaan pariwisata daerah” 

Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan dua indikator Kinerja  

a. Lama tinggal wisatawan 

Target dan realisasi sama-sama sebesar 1,03 hari, dengan capaian 100%. Hal 

ini menunjukkan stabilitas daya tarik wisata dan ketersediaan fasilitas pendukung 

pariwisata di Kota Padang Panjang. 

b. Jumlah kunjungan wisatawan 

Target sebanyak 660.000 orang, sampai dengan triwulan 4 realisasinya adalah 

566.210 orang atau capaian 85,78%. Capaian yang belum optimal ini 

dipengaruhi oleh faktor bencana hidromerologi yang melanda Kota Padang 

Panjang pada bulan November 2025 yang mengakibatkan putusnya akses jalan 

ke Kota Padang Panjang. Faktor lainnya adalah persaingan destinasi wisata 

dengan daerah lain dan bertambahnya objek wisata baru. 

 

 Sasaran 4 : “Pengembangan ekonomi kreatif” 

Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan indikator Kinerja “Persentase 

pertumbuhan pelaku ekonomi kreatif”. 

Target sebesar 5,00%, dengan realisasi 5,00% atau capaian 100%. Hal ini 

menunjukkan program pengembangan ekonomi kreatif berjalan sesuai dengan 

perencanaan dan mampu mendorong pertumbuhan pelaku usaha kreatif di daerah. 

 

 Sasaran 5 : “Meningkatnya kinerja perangkat daerah” 
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Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan indikator Kinerja “Nilai AKIP Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata. Nilai AKIP Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata. Target nilai 69,19, dengan realisasi 69,90. Hal ini terus menunjukkan 

perbaikan yang mendorong peningkatan nilai AKIP secara berkesinambungan. 
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Tabel 3.3 

Perbandingan Capaian Kinerja (Per Sasaran Strategis) 

No. 
Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 
Tahun 2025   

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target Realisasi 

Capaian 
(%) 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target 

Realisasi Capaian 
(%) 

  
Renstra 2024-
2026                     

   

1 Meningkatnya 
daya saing 
kepemudaan dan 
keolahragaan 

Jumlah pemuda  
berprestasi 
tingkat nasional/ 
provinsi 

1 org 
pemuda 
berprestasi 
provinsi 

1 prestasi 
provinsi 

100% 1 orang 
pemuda 
berprestasi 
nasional 

1 orang 
pemuda 
berprestasi 
nasional 

100% 1 prestasi 
nasional | 3 

prestasi 
provinsi 

0 prestasi 
nasional | 0 

prestasi provinsi 

0% 2 prestasi nasional 
| 4 prestasi provinsi 

0 prestasi 
nasional | 1 
prestasi 
provinsi 

16% 

     

  

Jumlah atlit 
berprestasi 
tingkat nasional/ 
provinsi 

14 prestasi 
provinsi, 1 
prestasi 
nasional 

14 prestasi 
provinsi, 1 
prestasi 
nasional 

100% 36 prestasi 
provinsi, 43 
prestasi 
nasional 

62 prestasi 
provinsi, 58 
prestasi 
nasional 

152% 9 prestasi 
nasional | 1 

prestasi 
provinsi 

9 prestasi 
nasional | 33 

prestasi provinsi 

100% 3 prestasi nasional 
| 50 prestasi 

provinsi 

36 prestasi 
nasional | 
43 prestasi 
provinsi 

149% 

2 Meningkatnya 
PAD Pariwisata 

PAD Sektor 
Pariwisata 

- - - - - - 1,800,000,000    2,283,382,152  126%    2,290,000,000 2,720,168,1
02 

118% 

 

3 Pengembangan 
ekonomi kreatif 

Persentase 
pemanfaatan 
dan 

perlindungan 
hak kekayaan 
inteletual 

- - - - - - 10% 11,5% 115% 12%   

Sumber Data : Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 2025 



LKjIP Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 2025  49 
  

Capaian kinerja dalam tiga tahun terakhir menunjukkan variasi hasil di berbagai sektor. 

Tahun 2022 

Tahun ini ditandai dengan pencapaian penuh pada pemuda berprestasi provinsi (100%) 

dan prestasi olahraga (100%). Kunjungan wisata melebihi target (100,11%), serta 

produk ekonomi kreatif mencapai target (100%). Namun, pembangunan sport centre 

sedikit di bawah target (87,5%). 

Tahun 2023 

Ada peningkatan signifikan dalam prestasi olahraga dengan capaian 152% dari target. 

Kunjungan wisata kembali melampaui target (100,16%), sedangkan produk ekonomi 

kreatif turun ke 70%. Event olahraga rekreasi tidak terealisasi (0%), sementara 

pembangunan sport centre hampir sesuai target (96%). 

Tahun 2024 

Tantangan muncul dalam prestasi kepemudaan yang tidak tercapai (0%), tetapi 

prestasi olahraga tetap mencapai target (100%). Pendapatan dari sektor pariwisata 

meningkat signifikan, melampaui target (126%). Pengembangan ekonomi kreatif juga 

melampaui target dengan capaian HKI sebesar 115%. 

Dari tahun ke tahun, prestasi olahraga dan pariwisata menunjukkan peningkatan, 

sementara tantangan masih terlihat pada kepemudaan dan event olahraga rekreasi 

yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. 

Tahun 2025 

Dibandingkan tahun 2024, prestasi kepemudaan mulai kembali diraih ditingkat Provinsi, 

untuk prestasi olahraga mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Realisasi kinerja sampai dengan tahun 2025 dengan target yang akan dicapai pada 

akhir periode Renstra OPD Tahun 2026 Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Padang Panjang dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut: 
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Tabel 3.4 

Perbandingan Realisasi Tahun 2025 dan Target Akhir Renstra  

(per Sasaran Strategis) 

No. Sasaran Strategis 
Indikator 
Kinerja 

Target 
Tahun 
2025 

Realisasi 
Tahun 2025 

% 
Capaian 

Target Akhir 
Renstra (2026) 

% 
Capaian 

1 Meningkatnya 
daya saing 
kepemudaan dan 
keolahragaan 

Jumlah 
pemuda  
berprestasi 
tingkat 
nasional/ 
provinsi 

2 prestasi 
nasional | 4 

prestasi 
provinsi 

0 prestasi 
nasional | 1 

prestasi 
provinsi 

16% 3 prestasi 
nasional | 5 

prestasi 
provinsi 

0% 

  

  Jumlah atlit 
berprestasi 
tingkat 
nasional/ 
provinsi 

3 prestasi 
nasional | 

20 prestasi 
provinsi 

36 prestasi 
nasional | 43 

prestasi 
provinsi 

343%|  3 prestasi 
nasional | 20 

prestasi 
provinsi 

1200% | 
215% 

2 Meningkatnya 
PAD Pariwisata 

PAD Sektor 
Pariwisata 

2.290.000.0
00 

2.720.168.102 118% 400,000,000.0
0 

570,85
% 
 

3 Pengembangan 
ekonomi kreatif 

Persentase 
pemanfaatan 
dan 
perlindungan 
hak kekayan 
inteletual 

12% 12%  14% 82% 

Sumber Data : Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 2025 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa capaian tahun 2025 terhadap target akhir 

renstra adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatnya Daya Saing Kepemudaan dan Keolahragaan 

 Jumlah pemuda berprestasi tingkat nasional/provinsi 

o Realisasi tahun 2025: 0 prestasi nasional, 1 prestasi provinsi 

o Target 2026: 3 prestasi nasional, 5 prestasi provinsi 

o Capaian: 16%  

o Analisis: 

 Capaian masih sangat rendah dibanding target 2026. 

 Dibutuhkan strategi pembinaan dan program kompetisi lebih intensif. 

 Perlu peningkatan akses ke pelatihan dan pembinaan berbasis prestasi. 

 Jumlah atlet berprestasi tingkat nasional/provinsi 

o Realisasi tahun 2025: 36 prestasi nasional, 43 prestasi provinsi 

o Target 2026: 3 prestasi nasional, 20 prestasi provinsi 

o Capaian: 1200% (nasional) dan 215% (provinsi) 

o Analisis: 
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 Capaian nasional telah melampaui target, namun provinsi masih jauh 

tertinggal. 

 Fokus pada pencapaian tingkat provinsi dengan menambah dukungan 

pembinaan daerah. 

2. Meningkatnya PAD Pariwisata 

 PAD Sektor Pariwisata 

o Realisasi tahun 2025: Rp.2,283,382,152. 

o Capaian: 570,85% 

o Analisis: 

 Capaian jauh melebihi target 2026. 

 Perlu revisi target agar lebih realistis dan menyesuaikan tren 

pertumbuhan sektor pariwisata. 

3. Pengembangan Ekonomi Kreatif 

 Persentase pemanfaatan dan perlindungan hak kekayaan intelektual 

o Realisasi tahun 2025: 12% 

o Target 2026: 14% 

o Capaian: 82% 

o Analisis: 

 Tren capaian cukup baik, namun perlu akselerasi agar mencapai target 

lebih cepat. 

 Bisa dilakukan dengan edukasi, insentif, serta kemudahan dalam 

pengurusan HKI. 

 

3.3  Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Manusia 

Efisiensi penggunaan sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu 

indikator penting dalam menilai kinerja organisasi perangkat daerah, termasuk 

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang. Sebagai instansi 

yang memiliki cakupan urusan cukup luas meliputi kepemudaan, olahraga, dan 

pariwisata optimalisasi SDM menjadi faktor kunci dalam memastikan seluruh 

program dan kegiatan dapat berjalan secara efektif, tepat sasaran, dan sesuai 

dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik. 

Secara struktural, pembagian tugas dan fungsi pada dinas ini umumnya 

telah mengacu pada peraturan organisasi perangkat daerah yang berlaku. Setiap 
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bidang memiliki peran spesifik, seperti pengembangan kepemudaan, pembinaan 

dan peningkatan prestasi olahraga, serta pengelolaan dan promosi sektor 

pariwisata. Dari sisi efisiensi, penempatan pegawai yang sesuai dengan 

kompetensi dan latar belakang pendidikan menjadi faktor utama dalam mengurangi 

duplikasi pekerjaan serta meningkatkan produktivitas.  

Dengan keterbatasan jumlah aparatur dibandingkan dengan luasnya 

program kerja, khususnya dalam pengembangan event pariwisata dan pembinaan 

olahraga prestasi, diperlukan strategi kolaborasi lintas bidang serta kemitraan 

dengan komunitas, organisasi kepemudaan, dan pelaku usaha pariwisata menjadi 

langkah efektif untuk mengoptimalkan peran SDM yang tersedia. 

Dukungan teknologi dan peningkatan kapasitas berkelanjutan. Evaluasi 

berkala terhadap analisis jabatan dan analisis beban kerja menjadi langkah penting 

untuk memastikan bahwa pemanfaatan SDM tetap adaptif terhadap dinamika 

kebutuhan pembangunan daerah. 

Sebagai salah satu perangkat kerja Pemerintah Kota Padang Panjang, 

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang didukung oleh 

sejumlah personil atau pegawai. Berdasarkan komposisi dan jumlah personil 

lingkup Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang tahun 

2025 bisa dikatakan tidak ideal, tidak terisinya posisi jabatan fungsional sarana dan 

prasarana olahraga membuat kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 

kurang maksimal. Karena itu perlu penambahan pegawai untuk posisi-posisi yang 

kosong agar kinerja bisa menjadi maksimal. Secara umum SDM Dinas 

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata tergambar pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.5 

Komposisi SDM berdasarkan Jabatan pada Disporapar 

No Jabatan Jumlah 

(orang) 

Keterangan 

1 Eselon II 1 Kepala Dinas 

2 Eselon III 4 Pelaksana Tugas 1 orang 

3 Eselon IV 1  

4 Pejabat fungsional 10 Kosong 1 Orang 

5 Staf/Non Eselon 9  

 Jumlah 25  

Sumber: Disporapar Kota Padang Panjang 2025 
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 Produktivitas SDM: Meskipun jumlah SDM cukup besar, beberapa sasaran 

strategis masih belum tercapai, seperti tidak adanya prestasi pemuda di tingkat 

nasional. 

 Optimalisasi SDM: Belum optimalnya pembinaan dan pengembangan pemuda 

serta olahraga menjadi faktor penghambat. Diperlukan strategi peningkatan 

kompetensi SDM dan pemanfaatan tenaga kerja yang lebih efektif. 

 

4 Analisis Efisiensi Sarana dan Prasarana 

Kondisi sarana dan prasarana yang mendukung sarana dan prasarana Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang saat ini masih belum 

memadai dikarenakan masih kurangnya jumlah perangkat elektronik (computer, 

printer, scanner, mesin penghancur kertas) dan fasilitas mobile (meja kerja, lemari 

penyimpanan file, kursi kerja). Sehingga diperlukan tindak lanjut berupa pengadaan 

peralatan dan perlengkapan kantor sesuai kebutuhan. Supaya terpenuhinya sarana 

dan prasarana kerja untuk mendukung operasional kegiatan. 

Analisis Efisiensi Sarana dan Prasarana 

Kondisi Ideal Kondisi Saat ini Kekurangan/Kelebihan  Tindak Lanjut 

Tercukupinya 

sarana prasarana 

kerja untuk 

mendukung 

operasional 

kegiatan 

Sarana dan 

prasarana yang 

mendukung 

operasional 

kegiatan di Dinas 

Pemuda, 

Olahraga dan 

Pariwisata masih 

belum memadai 

Kekurangan jumlah 

perangkat elektronik 

(computer, printer, 

mesin scanner, dan 

mesin penghancur 

kertas) dan fasilitas 

mobile (meja kerja, 

lemari penyimpanan 

file, kursi kerja dll.) 

 Pengadaan 

peralatan dan 

perlengkapan 

kantor sesuai 

kebutuhan 

Sumber: Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang Tahun 

2025 

 

Fasilitas Olahraga: Meskipun jumlah atlet berprestasi meningkat, masih terdapat 

kendala dalam sarana dan prasarana yang belum optimal. 

Fasilitas Pariwisata: Infrastruktur pariwisata masih perlu ditingkatkan untuk 

meningkatkan daya tarik wisata dan mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif. 
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3.2 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan  

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja 

serta alternative solusi yang telah dilakukan. 

“ Meningkatnya Peran Pemuda dalam Pembangunan “ 

Faktor Pendorong: 

 Bonus demografi dan jumlah pemuda yang potensial; 

 Dukungan kebijakan dan program pemberdayaan pemuda; 

 Keberadaan organisasi kepemudaan dan komunitas pemuda. 

Faktor Penghambat: 

 Rendahnya kapasitas dan literasi pemuda di bidang ekonomi dan sosial; 

 Minimnya ruang partisipasi pemuda dalam proses pembangunan; 

 Keterbatasan sarana pendukung kegiatan kepemudaan. 

 

“ Meningkatnya Prestasi Olahraga “ 

Faktor Pendorong: 

 Minat dan bakat atlet muda yang cukup tinggi; 

 Dukungan pemerintah dan stakeholder olahraga; 

 Adanya event dan kompetisi olahraga. 

Faktor Penghambat: 

 Sarana dan prasarana olahraga yang belum memadai; 

 Keterbatasan pembinaan atlet berkelanjutan; 

 Kurangnya tenaga pelatih dan pendukung profesional. 

 

“ Meningkatnya Pengelolaan Pariwisata Daerah” 

Faktor Pendorong: 

 Potensi destinasi wisata yang beragam; 

 Dukungan regulasi dan kebijakan pariwisata daerah; 

 Keterlibatan masyarakat dan pelaku usaha lokal. 

Faktor Penghambat: 

 Keterbatasan infrastruktur pendukung pariwisata; 

 Kualitas SDM pariwisata yang belum merata; 

 Promosi pariwisata yang belum optimal. 
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“ Pengembangan Ekonomi Kreatif “ 

Faktor Pendorong: 

 Potensi budaya dan kearifan lokal sebagai sumber ekonomi kreatif; 

 Meningkatnya minat masyarakat terhadap produk kreatif lokal; 

 Dukungan pemerintah terhadap pelaku ekonomi kreatif. 

Faktor Penghambat: 

 Keterbatasan pembiayaan dan sarana produksi; 

 Kualitas dan daya saing produk yang belum optimal; 

 Akses pasar dan promosi yang terbatas. 

 

“ Meningkatnya Kinerja Perangkat Daerah “ 

Faktor Pendorong: 

 Komitmen pimpinan dan aparatur terhadap reformasi birokrasi; 

 Penerapan sistem perencanaan dan penganggaran berbasis kinerja; 

 Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah daerah. 

Faktor Penghambat: 

 Keterbatasan kapasitas SDM aparatur; 

 Beban kerja dan kompleksitas tugas perangkat daerah; 

 Keterbatasan sarana pendukung dan sistem informasi. 

 

3.4 Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan atau 

kegagalaan, pencapaian pernyataan kinerja  

Dalam rangka mencapai target kinerja sasaran strategis sebagaimana yang 

telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun Pada Tahun 2025 Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata melaksanakan 8 (delapan) Program, 17 (tujuh belas) 

kegiatan dan 34 (tiga puluh empat) Sub kegiatan. Masing-masing pencapaian 

realisasi program dirinci sebagai berikut: 

1. Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan 

Hasil pengukuran capaian Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 

Kepemudaan dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Indikator Kinerja % Capaian 

2024 

Tahun 2025 

Target (%) Realisasi (%) % Capaian 

1. Persentase pemuda yang 

difasilitasi peningkatan 

0,55% 0,72% 0,54% 75,66% 
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kapasitasnya 

 

Jumlah pemuda yang difasilitasi peningkatan kapasitasnya adalah 

sebanyak 90 orang, sedangkan jumlah pemuda usia 16 sd 30 tahun di Kota 

Padang Panjang adalah 16.532 orang, sehingga persentase pemuda yang 

difasiltasi peningkatan kapasitasnya adalah 0,54%. Terjadi sedikit penurunan 

capaian karena bertambahnya jumlah penduduk tahun 2025 dibandingkan 

tahun 2024. 

Untuk mencapai target diperlukan peningkatan kapasitas bagi pemuda usia 16 

sd 30 tahun. 

1. Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan 

Hasil pengukuran capaian Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 

Keolahragaan 

No Indikator Kinerja % Capaian 

2024 

Tahun 2025 

Target (%) Realisasi (%) % Capaian 

1. Persentase atlet yang ikut 

kejuaraan tingkat provinsi, 

regional dan nasional 

53,44% 57,54% 46,76% 

 

81,27 

 

2. Program pengembangan kapasitas kepramukaan 

Hasil pengukuran capaian Program pengembangan kapasitas kepramukaan 

No Indikator Kinerja % Capaian 

2024 

Tahun 2025 

Target (%) Realisasi (%) % Capaian 

1. Jumlah keanggotaan 

pramuka 

 12714 

 

12.664 99,60% 

 

3. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata 

Hasil pengukuran capaian Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi 

Pariwisata 

No Indikator Kinerja % Capaian 

2024 

Tahun 2025 

Target (%) Realisasi (%) % Capaian 

1. Jumlah wisatawan 

mancanegara 

 16.673 12.871 77,19% 

 

4. Program Pemasaran Pariwisata 

Hasil pengukuran Program Pemasaran Pariwisata 
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No Indikator Kinerja % Capaian 

2024 

Tahun 2025 

Target (%) Realisasi (%) % Capaian 

1. Jumlah media pemasaran 

pariwisata 

 7 media 7 media 100% 

 

5. Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan Dan 

Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 

Hasil pengukuran capaian Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui 

Pemanfaatan Dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 

 

No Indikator Kinerja % Capaian 

2024 

Tahun 2025 

Target (%) Realisasi (%) % Capaian 

1. Persentase pelaku 

ekonomi kreatif yang 

memiliki kekayaan 

intelektual 

 9,52 9,52 100% 

 

6. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif 

Hasil pengukuran capaian Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata 

Dan Ekonomi Kreatif 

No Indikator Kinerja % Capaian 

2024 

Tahun 2025 

Target (%) Realisasi (%) % Capaian 

1. Persentase pelaku 

pariwisata dan ekonomi 

kreatif yang aktif dan 

tervalidasi 

 83,33 83,33 100% 

 

3.5 Realisasi Anggaran 

Alokasi anggaran pada tiap tiap sasaran perlu dilakukan sebagai tolak ukur dalam 

pengalokasian dana pada tahun berikutnya. Adapun realisasi anggaran untuk 

mendukung pencapaian indicator kinerja pada Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata pada Tahun 2025 dapat dijabarkan melalui Tabel 3.5 berikut 
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Tabel 3.6 

Realisasi Anggaran Tahun 2025 

No. Program/Kegiatan/Sub Kegiatan 
Anggaran sesuai 

PK Perubahan  
Anggaran sesuai 

LRA 
Realisasi Anggaran 

sesuai LRA 
% 

I PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAHAN DAERAH 
KABUPATEN/KOTA 

5,549,537,408 5,549,537,408 5,106,895,985 92.02 

  Administrasi Keuangan Perangkat 
Daerah  

3,965,818,499 3,965,818,499 3,715,988,706 93.70 

1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 3,965,818,499 3,965,818,499 3,715,988,706 93.70 

  Administrasi Umum Perangkat 
Daerah 

136,113,640 136,113,640 121,819,165 89.50 

2 Penyediaan Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor  

11,920,720 11,920,720 11,214,200 94.07 

3 Penyediaan Bahan Logistik Kantor 28,919,470 28,919,470 27,713,300 95.83 

4 Penyediaan Barang Cetakan dan 
Penggandaan 

22,249,450 22,249,450 15,157,600 68.13 

5 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 
Konsultasi  SKPD  

73,024,000 73,024,000 67,734,065 92.76 

  Pengadaan Barang Milik Daerah 
Penunjang urusan Pemerintah Daerah 

28,184,300 28,184,300 24,469,100 86.82 

6 Pengadaan Mebel 4,619,100 4,619,100 4,619,100 100.00 

7 Pengadaan Peralatan dan Mesin 
Lainnya 

23,565,200 23,565,200 19,850,000 84.23 

  Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

1,225,244,169 1,225,244,169 1,080,474,614 88.18 

8 Penyediaan Jasa Surat Menyurat 2,997,400 2,997,400 1,640,000 54.71 

9 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 
Daya Air dan Listrik  

114,791,746 114,791,746 89,934,368 78.35 

10 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 
Kantor  

1,107,455,023 1,107,455,023 988,900,246 89.29 

  Pemeliharaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah 

194,176,800 194,176,800 164,144,400 84.53 

11 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan 
Perorangan Dinas atau Kendaraan 
Dinas Jabatan 

84,464,000 84,464,000 70,356,400 83.30 

12 Pemelihraan mebel 4,000,000 4,000,000 0 0.00 

13 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 
Lainnya  

32,552,800 32,552,800 20,705,000 63.60 

14 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung 
Kantor dan Bangunan Lainnya  

73,160,000 73,160,000 73,083,000 99.89 

II PROGRAM PENGEMBANGAN 
KAPASITAS DAYA SAING 
KEPEMUDAAN 

232,512,950 232,512,950 217,688,741 93.62 

  Penyadaran, Pemberdayaan, dan 
Pengembangan Pemuda dan 
Kepemudaan Terhadap Pemuda 
Pelopor Kabupaten/Kota, Wirausaha 
Muda Pemula, dan Pemuda Kader 
Kabupaten/Kota 

132,512,950 132,512,950 118,479,550 89.41 

15 Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Penyelenggaraan Pengembangan 
Kewirausaahaan pemuda bagi 
Wirausaha Pemula Tingkat Kab/Kota 

71,465,900 71,465,900 60,099,300 84.10 

16 Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Penyelenggaraan Pengembangan 
kepeloporan Pemuda Bagi Pemuda 
Pelopor Tingkat Kabupaten/Kota 

61,047,050 61,047,050 58,380,250 95.63 

  Pemberdayaan dan Pengembangan 
Organisasi Kepemudaan Tingkat 
Daerah Kabupaten / Kota 

100,000,000 100,000,000 99,209,191 99.21 
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No. Program/Kegiatan/Sub Kegiatan 
Anggaran sesuai 

PK Perubahan  
Anggaran sesuai 

LRA 
Realisasi Anggaran 

sesuai LRA 
% 

17 Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Penyeleggaraan Pengembangan 
organisasi kepemudaan tingkat 
Kabupaten/Kota 

100,000,000 100,000,000 99,209,191 99.21 

III PROGRAM PENGEMBANGAN 
KAPASITAS DAYA SAING 
KEOLAHRAGAAN 

2,089,811,887 2,089,811,887 1,743,973,110 83.45 

  Pembinaan dan Pengembangan 
Olahraga Pendidikan pada Jenjang 
Pendidikan yang menjadi 
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota 

404,569,447 404,569,447 298,677,484 73.83 

18 Koordinasi, Sinkronisasi Penyediaan 
Prasarana Olahraga melalui 
perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 
pemeliharaan, dan pengawasan 
prasarana Olahraga di tingkat 
kabupaten/Kota 

404,569,447 404,569,447 298,677,484 73.83 

  Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga 
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

262,188,000 262,188,000 161,559,950 61.62 

19 Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga 
Multi Event dan Single Event Tingkat 
Kabupaten/Kota 

262,188,000 262,188,000 161,559,950 61.62 

  Pembinaan dan Pengembangan 
Olahraga Prestasi Tingkat Daerah 
Provinsi 

417,462,200 417,462,200 336,149,686 80.52 

20 Pembinaan dan Pengembangan 
Olahragawan Berprestasi Kabupaten / 
Kota 

417,462,200 417,462,200 336,149,686 80.52 

  Pembinaan dan Pengembangan 
Olahraga Rekreasi 

1,005,592,240 1,005,592,240 947,585,990 94.23 

21 Penyediaan Prasarana dan sarana 
Olahraga rekreasi melalui perencanaan, 
pengadaan, pemanfaatan, 
pemeliharaan, pengembangan, dan 
pengawasan 

716,814,290 716,814,290 699,625,300 97.60 

22 Pemassalan Olahraga dan 
penyelenggaraan festival Olahraga 
Rekreasi yang berjenjang dan 
berkelanjutan pada tingkat daerah, 
nasional dan internasional 

288,777,950 288,777,950 247,960,690 85.87 

IV PROGRAM PENGEMBANGAN 
KAPASITAS KEPRAMUKAAN 

100,000,000 100,000,000                
97,554,630.36  

97.55 

  Pembinaan dan Pengembangan 
Organisasi Kepramukaan 

100,000,000 100,000,000                
97,554,630.36  

97.55 

23 Peningkatan kapasitas Organisasi 
Kepramukaan Tingkat Daerah 

100,000,000 100,000,000                
97,554,630.36  

97.55 

  URUSAN PILIHAN 1,660,572,120 1,660,572,120 905,183,993 54.51 

V PROGRAM PENINGKATAN DAYA 
TARIK DESTINASI PARIWISATA 

591,673,170 591,673,170 478,199,100 80.82 

  Pengelolaan Kawasan Strategis 
Pariwisata Kabupaten/Kota 

591,673,170 591,673,170 478,199,100 80.82 

24 Pengembangan Destinasi Pariwisata 
Kabupaten / Kota 

117,615,150 117,615,150 112,367,000 95.54 

25 Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi 
sarana dan Prasarana Destinasi 
Pariwisata Kabupaten / Kota 

331,520,970 331,520,970 237,557,300 71.66 

26 Pemberdayaan Masyarakat dalam 
Pengelolaan Kawasan Strategis 
Pariwisata Kabupaten/Kota  

63,637,450 63,637,450 55,494,300 87.20 

27 Penerapan Destinasi Pariwisata 
Berkelanjutan dalam pengelolaan 
Destinasi Pariwisata Kabupaten/kota 

78,899,600 78,899,600 72,780,500 92.24 

VI PROGRAM PEMASARAN 
PARIWISATA 

362,508,800 362,508,800 282,659,022 77.97 
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No. Program/Kegiatan/Sub Kegiatan 
Anggaran sesuai 

PK Perubahan  
Anggaran sesuai 

LRA 
Realisasi Anggaran 

sesuai LRA 
% 

  Pemasaran Pariwisata Dalam dan 
Luar Negeri Daya Tarik, Destinasi dan 
Kawasan Strategis Pariwisata 
Kabupaten/Kota 

362,508,800 362,508,800 282,659,022 77.97 

28 Peningkatan Kerja Sama dan Kemitraan 
Pariwisata Dalam dan Luar Negeri  

84,016,000 84,016,000 55,500,000 66.06 

29 Fasilitasi Kegiatan Pemasaran 
Pariwisata Baik dalam dan Luar Negeri 
Pariwisata Dalam dan Luar Negeri 
Pariwisata Kabupaten / Kota 

278,492,800 278,492,800 227,159,022 81.57 

VII PROGRAM PENGEMBANGAN 
EKONOMI KREATIF MELALUI 
PEMANFAATAN DAN 
PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN 
INTELEKTUAL 

44,175,000 44,175,000 44,165,236 99.98 

  Penyediaan Prasarana (Zona 
Kreatif/Ruang Kreatif/Kota Kreatif 
sebagai Ruang Berekspresi, 
Berpromosi dan Berinteraksi bagi 
insan Kreatif di Daerah Kabupaten / 
Kota  

30,000,000 30,000,000 29,999,986 100.00 

30 Pengembangan dan revitalitasi 
Prasarana Kota Kreatif 

30,000,000 30,000,000 29,999,986 100.00 

  Pengembangan Ekositem Ekonomi 
kreatif 

14,175,000 14,175,000 14,165,250 99.93 

31 Fasilitasi pendaftaran Kekayaan 
Intelktual 

14,175,000 14,175,000 14,165,250 99.93 

VIII PROGRAM PENGEMBANGAN 
SUMBER DAYA PARIWISATA DAN 
EKONOMI KREATIF 

662,215,150 662,215,150 100,160,635 15.13 

  Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Manusia Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar 

635,030,200 635,030,200 83,095,635 13.09 

32 Fasilitasi Proses Kreasi, Produksi, 
Distribusi Konsumsi dan Konservasi 
Ekonomi Kreatif 

598,280,500 598,280,500 60,553,254 10.12 

33 Fasilitasi Pengembangan Kompetensi 
Sumber Daya Manusia Ekonomi Kreatif 

36,749,700 36,749,700 22,542,381 61.34 

  Pengembangan Kapasitas Pelaku 
Ekonomi Kreatif 

27,184,950 27,184,950 17,065,000 62.77 

34 Pelatihan, Bimbingan Teknis, dan 
Pendamping Ekonomi Kreatif 

27,184,950 27,184,950 17,065,000 62.77 

  
  9,632,434,365 9,632,434,365 8,071,296,459 83.79 

Sumber Data : Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata, 2025 

Analisis 

1) Analisis Efisiensi Sumber Daya Keuangan 

Efisiensi sumber daya keuangan pada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 

Kota Padang Panjang merupakan bagian integral dari upaya mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang akuntabel, transparan, dan berorientasi pada hasil. 

Dalam pelaksanaan program dan kegiatan, dinas senantiasa mengedepankan 

prinsip value for money, yaitu memastikan bahwa setiap anggaran yang digunakan 

memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. 
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Pengelolaan keuangan dilakukan melalui perencanaan yang terukur, berbasis 

prioritas pembangunan daerah, serta selaras dengan visi dan misi Pemerintah Kota 

Padang Panjang. Setiap program di bidang kepemudaan, olahraga, dan pariwisata 

dirancang dengan mempertimbangkan urgensi, dampak, serta capaian kinerja yang 

jelas dan terukur. 

Sumber dana yang mencukupi dapat mempengaruhi kinerja untuk mencapai indicator 

kinerja utama Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang. Pada 

tahun 2025 Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang memiliki 

anggaran belanja sebesar Rp. 9,632,434,365,- dengan realisasi sebesar Rp. 

8,071,296,459,36 (83,79%) 
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BAB IV 

 PENUTUP 
 
 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKjIP ) Tahun 2025 merupakan 

perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta 

kewenangan pengelolaan sumberdaya dan pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan 

kepada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang. LKjIP juga 

disusun karena perannya sebagai alat kendali, penilai kualitas kerja dan sebagai 

pendorong perwujudan Good Governance. Dilain pihak, LKjIP juga merupakan media 

pertanggung jawaban kepada publik yang dapat digunakan sebagai alat introspeksi dan 

refleksi terhadap pelaksanaan tugas dan tanggungjawab 

4.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan dan analisa terhadap pelaksanaan kinerja tahun 2025 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyusunan dan penyampaikan LKjIP Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 

Kota Padang Panjang merupakan salah satu pemenuhan kewajiban Laporan 

Pemerintah Daerah serta dalam rangka  memenuhi amanat peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

2. Penyusunan LKjIP mengacu kepada perubahan RPD Kota Padang Panjang Tahun 

2024-2026 dan RPJMD Kota Padang Panjang Tahun 2025-2029 . 

3. Laporan Kinerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Padang Panjang 

telah dianalisis sebanyak 5 (lima) sasaran  dan 7 (tujuh) indicator kinerja utama 

yang dipilh sebaga tolak ukurnya. 

 Sasaran 1 : “Meningkatnya peran pemuda dalam pembangunan” 

Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan dua indikator Kinerja  

1) Jumlah pemuda berwirausaha dengan target sebanyak 206 orang dan 

realisasi sebanyak 201 orang. Artinya capaian untuk indikator kinerja ini 

terealisasi sebesar 97,5%. Capaian ini menunjukkan program pembinaan 

dan fasilitasi kewirausahaan pemuda telah berjalan efektif, meskipun masih 

terdapat kendala dalam keberlanjutan usaha yang dirintis.. 

Secara umum, meskipun target belum tercapai 100%, capaian sebesar 

97,5% menunjukkan kinerja yang sangat baik dan mendekati target yang 

telah ditetapkan. 
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2) Jumlah pemuda anggota organisasi kemasyarakatan dengan target 

sebanyak 160 orang dan realisasi sebanyak 112 orang. Artinya capaian 

untuk indikator kinerja ini terealisasi sebesar 70% 

 

 Sasaran 2 : “Meningkatnya prestasi olahraga” 

Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan indikator Kinerja “Jumlah 

prestasi olahraga tingkat nasional dan provinsi. Target ditetapkan sebanyak 75 

prestasi, sampai dengan triwulan 4 realisasinya adalah 79 prestasi atau capaian 

105,33%. Keberhasilan ini didukung oleh peningkatan kualitas pembinaan atlet, 

intensitas latihan, serta dukungan terhadap keikutsertaan atlet dalam berbagai 

kejuaraan. 

 

 Sasaran 3 : “Meningkatnya pengelolaan pariwisata daerah” 

Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan dua indikator Kinerja  

1. Lama tinggal wisatawan 

Target dan realisasi sama-sama sebesar 1,03 hari, dengan capaian 100%. 

Hal ini menunjukkan stabilitas daya tarik wisata dan ketersediaan fasilitas 

pendukung pariwisata di Kota Padang Panjang. 

2. Jumlah kunjungan wisatawan 

Target sebanyak 660.000 orang, sampai dengan triwulan 4 realisasinya 

adalah 566.210 orang atau capaian 85,78%. Capaian yang belum optimal ini 

dipengaruhi oleh faktor bencana hidromerologi yang melanda Kota Padang 

Panjang pada bulan November 2025 yang mengakibatkan putusnya akses 

jalan ke Kota Padang Panjang. Faktor lainnya adalah persaingan destinasi 

wisata dengan daerah lain dan bertambahnya objek wisata baru. 

 

 Sasaran 4 : “Pengembangan ekonomi kreatif” 

Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan indikator Kinerja “Persentase 

pertumbuhan pelaku ekonomi kreatif”. 

Target sebesar 5,00%, dengan realisasi 5,00% atau capaian 100%. Hal ini 

menunjukkan program pengembangan ekonomi kreatif berjalan sesuai dengan 

perencanaan dan mampu mendorong pertumbuhan pelaku usaha kreatif di daerah. 
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 Sasaran 5 : “Meningkatnya kinerja perangkat daerah” 

Untuk pencapaian target sasaran pertama dengan indikator Kinerja “Nilai AKIP 

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata. Nilai AKIP Dinas Pemuda, Olahraga 

dan Pariwisata. Target nilai 69,19, Hal ini terus menunjukkan perbaikan yang 

mendorong peningkatan nilai AKIP secara berkesinambungan. 

 

Kendala yang ditemukan untuk mencapai indicator tujuan dan sasaran strategis serta 

indicator program masih ditemukan antara lain: 

1. Keterbatasan Akses Permodalan Sebagian pemuda mengalami kesulitan 

memperoleh modal usaha, baik dari lembaga keuangan formal maupun program 

bantuan pemerintah, sehingga rencana memulai usaha tertunda. 

2. Kurangnya Literasi dan Keterampilan Kewirausahaan Tidak semua calon 

wirausaha memiliki pengetahuan manajemen usaha, pemasaran digital, maupun 

pengelolaan keuangan yang memadai, sehingga belum siap menjalankan usaha 

secara mandiri. 

3. Kondisi Ekonomi dan Daya Beli Masyarakat Situasi ekonomi yang  belum stabil 

dapat memengaruhi minat pemuda untuk memulai usaha karena kekhawatiran 

terhadap risiko kerugian dan rendahnya permintaan pasar. 

4. Kendala Administratif dan Legalitas Usaha Proses   perizinan atau persyaratan 

administrasi lainnya dapat menjadi hambatan bagi pemuda untuk segera 

merealisasikan usahanya. 

5. Rendahnya minat keanggotaan formal serta terbatasnya kegiatan organisasi 

yang menarik bagi generasi muda. 

6. Bencana hidromerologi yang melanda Kota Padang Panjang pada bulan 

November 2025 yang mengakibatkan putusnya akses jalan ke Kota Padang 

Panjang. Faktor lainnya adalah persaingan destinasi wisata dengan daerah lain 

dan bertambahnya objek wisata baru. 

 

Dari factor diatas, maka perlu rencana tindak lanjut untuk meminimalisis resiko 

akibat kendala dan masalah yang timbul adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pelatihan kewirausahaan pemuda berbasis potensi lokal dan 

ekonomi kreatif; 

2. Meningkatkan kapasitas kepemimpinan dan literasi pemuda; 
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3. Mendorong keterlibatan pemuda dalam kegiatan sosial, ekonomi, dan 

kemasyarakatan 

4. Melaksanakan pembinaan atlet secara terencana dan berkelanjutan; 

5. Menyelenggarakan event dan kompetisi olahraga secara rutin; 

6. Meningkatkan dukungan sarana prasarana dan SDM olahraga. 

7. Mengembangkan SDM pariwisata yang profesional; 

8. Memperkuat promosi dan branding pariwisata daerah. 

9. Memfasilitasi peningkatan kapasitas pelaku ekonomi kreatif; 

10. Meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program; 

11. Mengembangkan kapasitas SDM aparatur melalui pelatihan dan pembinaan; 

12. Memperkuat penerapan sistem kinerja dan akuntabilitas perangkat daerah. 

 

4.2 Saran 

1. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata untuk mencapai sasaran strategis yang lebih optimal, 

disarankan agar instansi memperkuat pengembangan kapasitas SDM melalui 

pelatihan, pendidikan, dan pengembangan keterampilan yang sesuai dengan 

kebutuhan tugas dan fungsi instansi. Hal ini akan membantu dalam 

meningkatkan kualitas kinerja dan produktivitas serta mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya eksternal. 

2. Meningkatkan koordinasi antar bidang di dalam instansi serta koordinasi dan 

kolaborasi antar OPD teknis terkait di Kota Padang Panjang, untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan dan sasaran.  

3. Evaluasi Berkala terhadap Pencapaian Kinerja agar dilakukan evaluasi kinerja 

secara berkala untuk menilai sejauh mana pencapaian sasaran dan tujuan 

yang telah ditetapkan, guna untuk mengidentifikasi yang perlu diperbaiki. 

 

Diharapkan dari penyampaian laporan ini, akan menjadi salah satu sumber 

rujukan dan media komunikasi bagi Pemerintah, unit kerja perencanaan pembangunan 

daerah dan unit kerja lainnya, segenap stakeholders, sehingga pengembangan dan 

pembangunan sektor pemuda olahraga dan pariwisata, di tahun berikutnya lebih 

terencana dan terarah bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat serta mendapat 

porsi yang cukup dalam postur belanja daerah.  
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